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ABSTRAK

Tau,assul mempunya, beragam bentuk (model). Ada yang disepakati dan

da yang djpertentangkan. Tawassul dengan Nabi dan orang shalih merupakan
lentuk tawassul yang masih dipenentangkan. Pada dasarnya perbedaan tersebut
jsebabkan oleh pemahaman yang kurang tepat oleh sebagian kalangan. Dengan
membahas tawassul9 khususnya yang terdapat dalam sunan al Tirmidzi, kitab
.o}eksi hadis yang dinilai oleh para ulama dalam empat peringkat besar,
.iharapkan dapat mengungkapkan tentang tawassul yang masih dipertentangkan
ersebut. sehingga didapatkan pemaknam baru dengan mempertimbangkan faktor-
aktor yang belum dipikirkan dan perlu dipikir ulang calam wilayah yang
nelingkupi pemahaman teks hadis Nabi.

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan (library research) tentang
awassul yang difokuskan pada penelusuran dan pengkajian terhadap literatur
eRa bahan kepustakaan lainnya, peneljtian ini dilakukan untuk menjawab
)ertanyaan bagaimana kualitas hadis tentang tawassul dalam sunan al Tirmidzi no
ndeks 3578, bagaimana kehujjahannya serta pemaknaan yarg bisa dipahami dari
ladis tersebut?

Untuk membahas permasalahan di atas, diperlukan data primer yaitu kitab
;unan aI Tirmidzi dan data sekunder meliputi kitab sunan Ibnu Majah, Musnad bin
lanbal dan Shahih Bukhari serta buku-buku atau sumber-sumber tertulis lain
,’ang mempunyai relevansi dengan permasalahan penelitian ini. Sedang untuk
nenganalisis data-data tersebut penulis menggunakan metode kritik sanad9 metode
iritik matan, kehujjahan dah pemaknaan (ma’anil) Hadis_

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis yang sedang diteliti
;ana(jaya bernilai shahih. Begitu pula dengan matannya7 sedang dari segi jumlah
?eriwayatnya, hadis dalam sunan al Tirmidzi no indeks 3578 adalah Ahad gharib .
)engan demikian hadis yang sedang diteliti dapat dijadikan Huj jah dalam
)ertawassul yang termasuk permasalahan aaidah. Tawassul dalam hadis di atas
Ldalah bentuk tawassu 1 dengan Nabi_ Mayori las ulama memperbolehkan tawassul
iengan Nabi baik ketika masih hidup maupLn setelah wafat. Begitu juga dengan
yang shalih (ahli ilmu)_ Dan ulama yang tidak memperbolehkan taIvas al1 dengan
gabi dan orang shalih setelah wafat adalah Ibu Taimiyah dan pendukungDva

IV

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



T:’! Prt'$'' / 1 KA x. N

f' i 11: SUN/N AR,FFf c : T l7

No. R'LAS No R F(1
1:?W/rH/CD2

ASAL Bl,kl

!4NOGAL j

DAFTAR ISI

bIPUI, DALAM .................-..............

{SETUJt AN PEMBIMBING SKRIPSI il

61

IV

{(JESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI ............._.

STRAK

TA PENGANTAR .. V

V11

IX

X

FTAR ISI .,

}TTO

iSEMBAELAN

)OMAN TRANSLrrERASI

3 1 PENDAHULUAN ..............,,_.

Xl

1

1

7

8

8

9

9

10

10

11

13

14

A. Latar Belakang Masalah .,..
B, Rumusan Masalah ....,...___,,,,,__,

C. Identifikasi Masalah Dan Pembatasan Masalah ..................... .

D. Peneguan Judul

E, Tujuan Penelitian
F_ Telaah Pustaka ,__

G Metodologi Penelitian

1_ Pengumpulan data..

2. - Pengolahan data _...

3 . Metode analisa data

H_ Sistematika Penulisan

3 11 METODE KRITIKIIADIS _, ,.....__,....,,__....,_,,_,..........._........._._..

A. Tawasul Dalam Pandangan Ulama ....._........._._................._......

B. Kriteria Kesahihan Sanad Hadis

C. Kriteria Kesahihan Matan Hadis

D. Kehujjahan hadis

16

16

16

25

41

\,il

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



E. Metode Pemaknaan Hadis 48

111 IMAM AIrTIRMIDZI DAN iaTAB SUNANNYA .........-........

A. Biografi Imam Al- Tirmidzi ,_................_........_....._................

B. Kitab Al-Jami' al Sahih......,.._,.............._..............._................

C. Data Hadis Tentang Tawassu1 ..__.._......._................................

1. Tawassul dalam sunan al-Tirmidzi..._.................................

2. Tawassu1 dalam sunan Ibnu Majah ...........,...,., ,..._,,,,,...,,..

3. Ta\vassul dalam Musnad Ahmad I ... ............... .................

4. Tawassul dalam Musnad Ahmad II .. ...............,.,_,.,.,

D. I'tibar dan Skema Gabungan ............,..... ..........,................,.....

1. I'tibar hadis tentang tawassul dalam Sunan al Tirmidzi.,...

2. Skema gabungan..........,,,,,,..,.....,,..,,,.....,,..._...,,...........,.,.,.

54

54

56

61

64

67

69

72

73

73

74

1 \1 ANALISA HADIS TENTANG 'TAWASSUL ....._... .._...._..

A. Nilai Hadis tentang Tawassul dalam Sunan al- Tirmidzi ,..,,._,

1_ Kualitas ra\vi dan persambungan sanad.'__._.._.. ..._,,___,,_..,.,.

a. Periwayatan dalam sunan al-Tirmidzi ..,..._.,.......,..,,,,,,.

b_ Periwayat;In dalam sunan Ibnu Majah ......,._.................

c. Periwayatan dalam Musnad Ahmad 1 ........ ..................

d. Periwayatan dalam Musnad Ahmad II ......._.._...............

2. Kualitas matan hadis...,.. :

3. Kualitas hadis ,.........,_....._.....,_..,.......................,_,_.....

B. Kehujjahan Hadis

C. Pemaknaan Hadis

75

75

75

75

83

85

88

90

gl
97

98

IV PENUTUP ...........,_,.........,..._. .....,..

A. Kesimpulan .____..._.__......______ ._..___...__..._ .__._._________ .____..______......

B. Saran-Saran ........................................ ............... ...................

;TAR PUSTAKA................................................ ____.___...._._...................

109

109

110

Vlll

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB I

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Tawassu1, sering kita dengar dalgan bermacam keterangan dan.beragam

model. Jika kita merujuk kepada apa yang telah ditulis oleh seorang mufasir

klasik, Ibnu Katsir, bahwa yang dimaksud dengan tawassul adalah mendekatkan

diri kepada Allah.1 Dengan demikian bisa dikatakan bahwa tawassul adalah

merupakan ulah satu cara atau jalan berdo'a dan raerupakan salah satu pintu dari

pintu-pintu nenghadap Tuhan

Allah telah mensyariatkan kepada kita berbagai macam tawassul yang

benar, bermanfaat dan dapat merealisir tujuan. Allah juga menjamin akan

mengabLlkan orang yang berdo'a dengan tawassul. Allah juga mengajarkan

tawassu1 kepada Nabi, dan selain itu acblah batU dan sesat.

Tawassul baHan ada yang bisa r.tembawa kepada syirik, jika tidak

mengetanui jalan yang benar, Tawassul sampai saat ini masih merupakan maMah

yang dipertentangkan, antara yang membolehkan dan yang mengharamkan, yang

pada dasarrya hanya disebabkan oleh pemahaman yang sdah dan keliru oleh

sebagiar_ kaiangan

Macam-macam tawassul yang bisa kita ketahui aatara lain : pertama

tawassu 1 dengan iman kepada Allah seperti yang disebutkan Al<2ur’an dalam

Q.S. at Mu'minun ayat 109; kedua, tawassul dengan amal salih dan btiga

1 Ibnu Kasir, Taysi, All2„,'a„ A1 Adhi,„ (Bei,ut : M,babat, al Ash,iyyah, 1998), JIlid I1 50

1
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2

tawassul dengan do'a orang yang salih. DemiKian macam model tawassul yang

disampaikan oleh Siti Asifah.2

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna, namun juga muupakan

makhluk yang mempunyai banyak kebutuhan dalam hidupnya. Dengan keahlian

yang dimilikinya, manusia berusaha mendapatkan kebuttUlan-kebutuhan tersebut.

Jika dengan usaha lahir hasil yang diharapkan belum juga datang, usaha

batin atau do'a niscaya akan dilakrkan oleh insan berimxr. Adakalanya seseorang

langsung memanjatkan do'anya kepada Allah dan ada juga yang melalui

p€rantaraan (washilah). Baik melalui amal baik yang pernah dilakukan maupun

melalui kekasih Allah

Ada yang melakukan do'a dengan krusytr' ses'ui kebutuhannya secara

pribadi, dan tak jarang keBiatan do'a dilakrrkar secara twrsama4ama (berjama'ah)

jika yang menjadi kebutuhan adalah hajat bersama. Bahkan kegiatan do’a bersama

akhir-akhir ini sangat digemari oleh maDam@#jta. Mereka betbondoag-

bondong menghadiri acara do'a bersama untuk hdd 1&minta hujan misalnya,

akibat kemarau panjang yang telah membuat ia©tVair bersih mereka mulai
a

mengering. Atau pada kesempatan yang lain, acara do'a bersama dilalwkan untuk

memohon kedamaian dan kesejahteraan bersama (masyarakat Indonesia). Bahkan

model terbaru do'a bersama dilakukan dengan memakai pakaian tertentu

kemudian berdo'a bersama demi ketentraman ji\va dan kesehatan jasmarj mereka

liN

a\!e

93
+

2 Siti Aqjfah, Tawassul Menurut Al<2ur'an, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel SurabaK
1998), 5
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3

Ada sebagian masyarakat yang menganggap, bahwa salah satu perlunya

seseorang melakukan tawassul adalah karena berangkat dari suatu kesadaran diri,

merasa bahwa keadaan dirinya sangatlah kecil dihadapan Tuhan, tak banyak amal

dan ilmu, sehinwa tak sanggup menghadap dan memohon banyak hajat kepada

Tuhannya. Jika diumpamakan menghadap kepada seorang presiden, raSanya tak

mungkin akan dapat menemuinya secara langsun$ karena dirinya adalah ma'at

biasa, maka kita bisa menemui ajudan atau merKeri terlebih dahulu. Demikian

gambaran yang disampaikan Munawar Abdul Fattah tentarg bagaimana ahsan

masyarakat kita melakA&q 3_maliA inL3

Memang tak sedikit masyarakat kita yang mengetahrd apa vang dimaksud

dengan bertawassul dalam berdo'% bagaimana washilah yang telah diajarkan Nabi

dan seNKI apa model washilah yang telah diamalkan oleh para sahabat. Nunun

jumlah yang belum mengetahuinYa tentu tak kalah baryak. Masih banYak

masyarakat yang masih ikut-ikutan dalam melakukan amalanamalarl Jika ada

kelompck masyarakat tertentu melakukan salah satu kegiatan, maeka

mengilutinya tanpa - mengetahui bagaimana cara melakukannya dengan benar,

yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Islam, agar terhindar dari kesesatan

dan bahkan kekUfurarl

Sebagaimana yang kita ketahui, jangankan amalan <kya dengan was bilah,

tentang kegiatan ziarah kubur saja Rasulullah memang pernah melarang rmat

Islam untuk melakukannya, karena keadaan iman umat saat itu masih bisa

3 Munawar A Fattah, Tr<xliq Orang<)rwtg NU (Yogyakarta : LKiS, 2006), 247-248
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\ 4

katakan dalam tingkatan rendah, sehingga Rasulullah mengkhawatirkaa

jadinya erosi keimanan umat saat itu. Dan ketika kondisi bimanan mereka

dah bisa dikatakan kuat, maka Rasulullah rnemperbolehkan kegiatan ziarah

bur tersetra, karena ada manfaat yang bisa dipetik, yakni lebih mengingatk

an datangnya kematian sehingga masing-masing bisa menpersiapkan diri

tuk menyambutnya.

Sebenarny% para pemimpin kita sudah banyak yang mengetahu'

gaimana cara benawt’.ssul yang benar, dan mereka mengdarkan demikiar

pada murid-muridnya. Akan tetapi masyarakat awam masih banyak Yang

ggan mempnlajari masalah ini, Mereka merasa sudah mengerti dan benar dalam

:ngerjakann}'a. Mereka tidak sadar bahwa persoalan ini berhubungan dengan

sahihan keimanan mereka. Karena jika kita salah, karena meminta kepada s-

nghuni kubur bukan kepada Tuhan penghuni kubur, tentu hal ini sudah

:mbahayakan keimanan kita.

Jika ada pihak yang mengatakan bahwa berwashilah adalah perbuatan

nI, bisa merusak keimanan, mungkin ada benarnya juga, jka yang mereka

lilian alasan adalah hal di atas, akan tetapi jika dengan alasan lain, tentu harus

aji lebih dalam lagi. Kira-kira sudah tepatkah pemahaman me:eka terhadap apa

ng diajarkan Rasulullah tentang tawassal yang bisa kita pelajari melalui kitab

lah dan hadis-hadis Nabi, bagaimana cara melakukannya sepeRI yang diajarkan

sulullah dan telah diamaIkan oleh para shahabat dan diteruskan oleh salaf a/

11 ih
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5

Para ulama berpendapat, bahwa al.Tirmidzi di<enal sebagai Imam yang

3ercaya dan kuat ingatannya, dalam nenghafalka1 hadis9 dan mengetahui

emahan para perawinya. Kitabnya yang berjudul al Jami' aI Sahih menduduki

lan keempat dalam Kutub al Sit tah, dan merupakan kitab yang menjadi

k)man dan rujukan para ulama dalam menetapkan suatu hUkunl

TnIam al-Tirmidzi memiliki nama lengkap Abu Isa Muhammad ibn ’isa

Sawah ibn MEsa ibn al-Dahhak al-Sulami al-Bugi al-Tirmidzi. Namun beliau

ih popular dengan nama Abu Isa. Bahkan dalam kitabnya yang paling terkenal

,Tami' a/-Sa/li/7-nya, beliau selalu memakai nama Abu isa , Sebagian ulama

lgat membenci sebutan Abu Isa.

Tokoh besar al-Tirmidzi lahir pada tahun 209 H dan wafat pada malam

lin tanggal 13 Rajab tahun 279 H di desa Bug dekat kota Timaz dalam

ldaan buta. Itulah sebabnya Ahmad Mihammad Syakir menambah dengan

>utan al-Dark, karena al-Tirmidzi mengalami kebutaan di masa tuanya.4

Al-TirmTdzi banyak mencurahkan hidupnya untuk menghimpun dan

!neliti hadis. Dan dalam rangka memperkaya kei]muannya, knususnya dalam

lu hadis, beliau melakukan perlawatan ke berbagai penjuru negeri, antara lain :

k, Hijaz, Hurasar1, dan lain-lain.5

Di antara ulama yang menjadi gutmya adalah : Qutaibah bin Sa'id, Ishaq

1 Rawatraih, Muhammad bin 'Amru as-Sawwaq al-Balki, MatLnud bin Gailan,

4 Abu Musa al-Tirmidzi. 41 Jarni' aI Sahih Jilid, 1 (Beirut : Dar Kutub 81 Ilmiah t.t.)9 78
5 X 1. Ajaj aI khatib, Ushul al Hadis wa Muslholahuhu (Beirut : Dar al Fikrp 1989)3 322
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6

sman bin Masa al-Fa7ari, Abu Mus'ab abZuhri, Bisyd bin Mu'az al-'Aqadi, al-

iasan bin Ahmad bin Abi Syu’aib 'Ali bin Hujr, HanIlai, Yusuf bin isa.6

Di kalangan kritikus hadis, integritas pribadi dan kapasitas intelektual al-

irmTdzi tidak lhragukan lagi_ Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan mereka

ebagai berikut :

Dalam kitab al-SicPt, Ibn Hibban menerangkan bahwa al-Tirmidzi adalah

eorang penghinpun dan penyampai hadis, sekaligus pengarang kitab.

a-KhanIT berkata, "al-Tirmidzi adalah seorang siqah muttafaq alaih (diakui leh

bukhari dan Muslim)".

a-Idris beqnndapat bahwa al-Tirmidzi seorang ulama hadis yang meneruska\

3jak ulama sebelumnya dalam bidang UII,mul Hadis.

a-Hakim Abu Ahmad berkata, "aku mendengar Imran bin 'Aian berkata,

Sepeninggal Bukhari tidak ada ulama yang menyamai ilmunya, kewaraanny3,

lan ke-zuhud-annya di Kh luasan, kecuali Abu 'Isa al-Tirmidzi" 7

Dalam kitat>nya, al-Jami' al Sahil1 atau sunan al Tirmidzi tersebut bath

'abaya disusun dengan t9nib dan lebih sistematis dibanding dua kitab al .Sahih

ang lain, Bukhari dan Muslim. MenIna al Tirmidzi, ”Barang siapa yurg

ren)'uimpan kita ini dirumahnya, seolah«)lah ada Nabi yang selalu bicara". Pada

6 Fathur Rahman, a##a« MusI lulaltuI Hcxiis {Bandung : 81 Ma’ari{ t_t_, 1986), 382

' Suryadi, -Kitab al Jami' karya al Tirmidzi-, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al<2ur'an dan
b 2 (Januari, 2003), 246
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7

)agian akhir klUbnya ini al Tirmidzi menjelaskan, bahwa semua hadis Yang

erdapat dalam sunannya adalah hadis yang ma'mul (dapat diamalkan).8

Atas dasar fenomena di atas, penulis ingin mengkaji lebih dalam hadis

gabi yang menbicarakan tentang tawassut, khususnya yang terdapat dalam

Sunan al-nrmid=i . Diharapkan akan didapatkan pemahaman yang benar tentang

aw€-ssul dengan keberadaan hadis tersebut, tentang bisa atau tidaknya untuk

iijadikan daar dalam bertawassul tersebct. Diharapkan, dengan hasil yang akan

liperoleh nanti dapat menjadi suatu ir_formasi dan tambahan ilmu tentang

awassul.

iumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikemukahn di atas, kemudian timbLl

>ermasalahan-permasalahan sebagai beri tart :

. Bagaimana nilai hadis dalam Sunan al-nrrnid li No. 1ndeks 3578?

1_ Bagaimana kehujjahan hadis tersebut?

i. Bagaimana pemahaman hadis tersebut ?

dentifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah

Sesuai denIgan uraian dalam latar belakang masalah, telah dijelaskan

ahn'a pecnasatahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang masalah

awassul. Karena bentuk tawassul ada bermacam-macam, yairu tawassul dengan

ifat atau nama-nama Allah yang maia, tawassul dengan amal shalih dan

8 Rahman, Ikhtisar_.., 383
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lwassul dengan nabi. Dalam penelitian ini yang dibatns adalah tawassul kepada

fabi dan orang shalih, khususnya yang ter&pat dalam hadis Nabi.

Dalam konteks penelitian ini, penulis memberi batasan atau klasifikasi

nttIk menghindari terjadinya bias dalam l=nelitian ini, batasan-oatasan masalah

ang menjadi konsentrasi dalam penelitian ini; pertama, dalam penelitian ini yang

ren.jadi obyek bukanlah seluruh hadis yang ada dalam kitab SIaran al-nrmid li ,

kan tetapi terbatas pada hadis tentang tawassul dalam Bab al Daa\vat, khususnya

adis No_ indeks 3578, yang membicarakan tentang tawassul kepada Nabi SAW.

enegasan Judul

Judul penelitian yang penulis bahas adalah "Tawassul dalam hadis Nabi,

,udi analisa hadis dalam Sultan al-nrmidzi No. indeks 3578.

awassul : Mendekatkan diri kepada Allah dan merupakan salah sate

cara dari pintu-pintu mengladap Tuhan9

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau

kejadian) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab

musabat>duduk I»rkara!!ya, dan sebagainya).1c)

Se@la hal yang disHrdarkan kepada Nabi, baik perkataan

amaliah maupun penjelasan slahabat tentang apa yang

mereka saksikan tentang Nabi. 11

tudi Analisa

:adis

9 ibnu Kasir. Tafsir Al<2«r'cal ..., 50
:o DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 2003), 43
'' Rahman, Iktltism..., 20
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Sunan al -brItt id:i : Kitab koleksi hadis yang ditulis oleh Imam al-nrmidzi9

dikenal juga dengar al Janri' al Shahih dan al Jami' al

Tirmid:i _ 12

Jadi dengan uraian tersebut di atas, maka judul SLdpsi ini mengkaji

Hadis tentang Tau’assu1 dalam Sunan a-1 Tirmidzi no, Indeks 3578 dari segi hihi

hadisnya, kehuLjahan serta pemaknaannya.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitirn ini adalah sebagai berikut ;

1. Untuk mengetahui kualitas atau nila hadis tentang tawassi1 dalam sunan al-

brmidzi no. indeks 3578

2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis tersebut.

3. Untuk memahami ma'anil hadis tersebut.

Telaah Pustaka

Kajian tentang tawassul pernah dilakukan oleh Siti Asifah, dengan judul

Tau'assul menurut al (2w'arr (Fakultas Ushuluctlin IAIN Surabaya; 1998).

Dengan permasalahan : apa makna tawassu1 neni4rut al Qur’an, macam-

macamnya dan bagaimana hukumnya menurut Islam? 13

Hasil kesimpulan :

’= TM. Hasbi al Shiddiqi, Pengal,1,, 11,„„ T,f,i, 11,di, (S„„„,.g , p„,tA Rizki P,1lr,,
315

13 Asifah, Tawassu1 ..., 57

15)
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Makna tawusul adalah jalan mendekatkan diri kepada Al-ah dengan cara

mengikuti jalan-Nya (al Qur'an dan al Sunnah) serta mencari keutamaan

syariat sebagai peribadatan dengan tujuan agar sampai kepada Allah.

Ada 3 macam tawasst,1 yang disyariatkan :

1 ). Tawassu1 kepada Allah dengan salah satu aama-Nya yang baik atau

dengan salah satu sifat-Nya yang mulia.

2). Tau’assu1 kepada Allah dengan amal saleh.

3). Tawassul kepada Allah dengan do'a orang saleh,

Hukum benawassu1 itu boleh dan sangat dianjurknr dalam Islam dengan dalil

QS. Al Maidah : 35 dan al Isra' : 57, meskipuz ulama masiF

memperselisihkan, namun yang jelas tawassul adalah bukan meminta kepada

selain Allah, dan pada dasarnya meminta itu kepada Allah, hanya saja melalU

perantara yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya..

Setelah menelaah skripsi diatas, ternyata kajian tentang tawassul dalam

a(lis, tidak dibahas secara luas oleh penulisnya, karena itu dalam skripsi iIi

dnulis ingin mengkaji lebih dalam tawassu1 dal.artI hadis Nabi.

letodologi Penelitian

. Pengumpulan Data

Sltmber Data

1 ). Sumber data primer, yaitu kitab hadis Sunan al-nrmid:t .
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2), Sumber data sekunder, yaitu kitab hadis standart lainnya yang termasuk

dalan kutub al Sittah, diantaranya, 1 Shahih Bukhari, Sunan Ibnu Majah

dan Musrtad Ahmad beserta syaratnya masing-masing kitab tersebut (jika

ada).

3). Buku penunjang lainnya, yaitu : Pertama 1 buku-buku kritik -sanad, mataa

dan rijal al hadis . Kedua : kitat»kitab tentang kehujjahan hadis ahad (ulum

al hadi:). Dan Ketiga : buku-buku aqidah lslamiah, buku-buku yang

membahas tentang tawassu1, dan ulum al syari'ah yang berhubungan

dengan obyek penelitian,

. Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan obyek penelitian ini, maka peneliaan ini termasuk

dalam kategori penelitian kepustakaan (library research). Oleh karena itu

sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-

bahan tertulis, baik berupa kitab berbahasa Arab, buku-buku atau sumber

tertulis ain yang mempunyai relefansi dengan permasalatun penelitian in'.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri darI dua macam, yaitu data primer

dan data sekunder

. Pengolahan Data

Yang pertama, dengan menggunakan metode takhdj dengan bantuan

kitat»ki-ab ululll al hadis dan kitat»kit3b hadis standart dengan proses :
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a. Takhrij

Yaitu menggunakan atau mengeluarkan hadis kepada oang lain dengan

menyebut para pera\vi yang berada dalam rangkaian sanadnya, sebagai

yang mengeluarkan hadis tersebut. 14

b. Ftibar

yaitu meneliti keadaan raM hadis seluruhnya dilihat dari ada atal

tidaknya lxrldukung yang &rupa rcwat>1' dan gyawahid .I ’ Yang dimaksud

dengan mutabi' adalah untuk peri\%yat yang berkedudukan di awal sanad

disebut Mbi ' tam dan jika di tengah-tengah sanad sampai akhir sanad

disebut taI)i’ qashr .\6

C.

d

Klitik Sanad

Yaiti meneliti keadaan kualitas rawi hadis dari segi kesiqatannya,

keadaannya dan penilaian ulama hadis terhadap rawi tersebut sesuai

dengan teorijarh wa al ta'dil.11

Kritik Matan

Dilakukan dengan cara menghimpun hadi&hadis yang matannya sama

dengan memperhatikan kronologis asbab al wwuc{ serta mensejajukan

subtansinya dengan ayat-ayat yang berbicara tentang masalah yang sama

14 Utang RanuwijaJa, Ilmu Rais (Jalart8 : Gaya Media Pratama, 1996) 112

15 M Syuhudi IsaIaH, Met(xlologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta : Bul&1 Bintans 1992)+ 52
16 MahmIId Thahhan, Tafsir MLshlhalah al Hadis {Bana : Dar 21 Tsaqdab dlslamiyah»t,t}

17 M. S)uh IIdi Ismail, Kaedah Kesahihall Hadis Nabi (Jakarta : Buln1 Bintang, 1992),
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(relevan), karena fungsi hadis adalah penjelasan bagi Al-Qur’an, ia tidak

munghn bertentangan dengan A142ur'an. 18

Kemudian melaksanakan penelitian terhadap kandungan matan hadis

serta dalil-dalil lain yang mempunyai topik masalah yang sama, ayat-ayat

yang relefan, kandungan matan hadis ain atau penjelasan disiplin ilmu lain

yang relefan

. Metode Analisa Data

Penelitian hadis memanfaatkan teknik content analisis untuk_

membangun estimasi d}2alalatr matannya. Batas wilayah masalah pene}itiar

hadis yang tergolong dalam penelitian agama mencakup wilayah dokBin dan

I»ndekatan kajiamya dari sudut teologis.

Hadis sebagai doktrin atau referens tekstul syariat Slam merupakan

fenomeru ajaran dengan aspek normatif dan dogmatif. Adapun obyek

penelitian doktriner untuk hadis ini bernuataa material klasi6kasi hadis dalam

hadis ahad dan format derajat . .dan nilai kehuijah.an dalam disiplin ilmI

syari'ah

Realitas hadis sebagai doktrin dikaji melalui dokumen dengan

menggunakan teknik analisa kualitatif, untuk mempertimbangkan karakterisik

obyek formal penelitian ini dengan menggunakan :

18 M. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyakarta : LESFI, 2003), 50-5 1.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



14

& Model peneljtian deskriptif

Yaitu disesuaikan den@n teori ushul al lzrdis dan serta ilmu kalam .

b. Model penelitian historis faktual

Yaitu dengan menggunakan teori kritik hadis.

c_ Model penelitian tematik

Karena penelitian ini bercorak deduktif (berangkat dari nash) nash

hadis yang subtansinya serupa, dikonsultasikan dengan konsep al-Qur’an.

diupayakan padanan realitas dalam praktek kehidupaa Nabi, sahabat dengan

reputasi ilmiah bidang hadjs dan F»mikjran ulama dengan spegali%si

keahlian pada tema teBet)ut.

Corak penelitian tersebut filosofis dan dogmatis dengan pendekatan

postulat hadis tentang tawassul dan persyaratannya dikonsultasikan dengan

ayat yang bersubstansi Aqidah Islamiyah dengan penafsiran para ulama hadis

(persepsi ulama) tentang kedudukan hadis tentang tawassul ini sebagai duar

hukum dalam bertawassul.

H+ Sistematika Pernbahasan

Pembahasan dalam penelitian ini.akan diuraikan dalam lima bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang membahas latar belakang

masalah, nunusan masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah,

penegasan judul, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelit an dan

sistematika pembahasan.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

Bab kedua, penulis akan menguraikan tentang kriteria kesahihan sanad

hadis, crite-ia-kriteria kesahihan matan hadis, kehujjahan hadis, dan meto&

pemaknaan hadis.

Bab ketiga, penulis akan menyajikan data«iata yang ada, meliputi hadis

yang terdapat dalam Sunan al-Hrmid:i maupun y«rg lain berserta data had s

berserta I'libarn\’a. Skema gabungan dan tawassul menurut para ulama.

Bab keempat, penulis menjelaskan analisa hadis tentmg tawassu1 yang

meliputi nilai hadis, kehujjahan dan pemahaman (ma'anil) hadirnya.

Kemudian penelitian ini akan diakhiri dengan bab kelima, yaitu bab

penutup. Pada bab ini akan dituliskan kesimpulan hasil peneli lian, dimaksudkan

sebagai peaegasan jawaban atas permasalahan yang ditemukar. Bab ini meliputi

kesimpulan dar saran-saran.
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BAB II

METODE KRITIK I{ADIS

Tawassul Dalam Pandangan Ulama

Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad

SAW yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal). Keimanan merupakan

akidah dan pokok, yang diatasnya berdiri syariat Islam, dari pokok tersetnt

keluarlah cabang-cabangnya sebagai buah yang dihasilkan dari keimanan.

Keimanan dan perbuatan, atau dengan batusa lain akidah dan syariat,

keduanya merupakan dua hal yang saling berhubungan dan tidak bisa ber(tri

sendiri. Yang satu sebagai pohon dan yang lain sebagai buahnya, dalam sebagian

besar ayat-ayat AIX2ur’an, amal perbuatan selalu disertai penyebutannya dengan

keimanan. 1

Ruang lingkup akidah meliputi : keimanan dan pengetahuan taha&p

Allah baik dalam mengenal nama-nama maupun sifat-sifatnya yang agung,

pengetahuan terhadap alam yang tidak dapat diindrai (malaika-, jin dan lain-lain),

pengetahuan terhadap kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada Rasul-Rasuln}'a,

pengetahuan atas Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul sebagai pembawa risalah Tuhan,

1 Sayid Sabi<1, Aqidah Islam, Cet. XIII, ter. M_ AbdU Ralhomy (Bardung : Diponegoro,
03 ) 15

16
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Kata tawassul berasal dari kata XL33»Zb3'1)– cB3 bermehla

(tri'’)3- “' 11 ' L/ 8 : "! ' fJ : '4 yang temni med;um (samna), perantara, atau

medium. requesl , pet 11 ion ? Sedang dalam al iviawrd disebutkan bahwa kata %J

bermakna b ' 31 J ' Xh 1 J berarti sarana, perantara, cara, jalan.3 Merujuk

kepada pengertian d{atas, taHZSSUl berarti "al wash{lah" yaitu memohon dengan

sungguh-sungguh dan merendahkan diri dengan melalui perantara (sarana)

tertentu.

Jika dihubungkan dengan ayat al Qur'an, kata al '":Jl'’ disebut dua kali da-

Iam Al-Qur'an> berdasarkan kamus yang ditulis oleh M, Fuad Abdul Baqi. Yang

pertama terdapat dalam surat Al Maidah : 35 dan kedua dalam surat al Isra' : 57.4

// B / _ o 4 _ d / K

41 ) \ Jht; 1 ab)\ 4:3\ \#33 hq v\ \;11 3:111 G- 11

Hai orang_orang yang beriman? bertakwalab kepada ABah dan bersungwh-
sungguhlah mencari jalan yang rnendekatkan diri kepada-Nya dan bajihadah
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberunturgan.'

2 ;==3 J;; 1.:3 3g HJ L}}{ ;e:3 LJ 1); 1l: S; 4 :Jl\ Uj\
J // w / p n / / / J

: K)3& JK bb Q q& J 1 41 1 o;114
/

2 Hans Web, ,4 Dictionary of Modern Hrritten Arabic (LOndOn : QUO Harrassov\it4 1971)7

3 Rahi Balbaki, al Mawrid (Beirut : Dar IIm al Malaya 1993), 1234
4 M. Fuad Abdul Baqi, al Mll'jam al Mufcllras Ii alf(ldl Al<2trr'an (Beirut : Dar al Ma'dfah>

1069

2002), 954
5 Al-Qur'an, QS : 5 : 35
6 Tm Depag RI, Alt2ur’an dan Terjemahrrya (Semarang : Kumudasmoro Grafindo, 19941
7 Al-Qur’an, QS : 17 : 57
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Mereka und in mencari jaian ke Tuhan mereka. Masjng-masing mereka berupaya

lebih dekat dan mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan siksa-N\,a.
SesungguhnYa siksa Tuhanmu harus diwaspadai.8

Menurut penafsiran Ibnu Katsir dalam tafsimya, Tafsir Al-Qur'an al

'4'11linl, kata abJll dalam QS : 5 : 35 berarti LJJ - + 3 yaiti mendekatkan diri

kepada Allah-9 Begitu juga dengan QS : 17 : 57 harya saja perbedaannya terletlk

pada khi:ab dari kedua ayat diatas. QS : 5 : 35 kh jtabnya kepada orangorarg

yang beriman, sedang untuk QS : 17 : 57 ditujukan kepada orang«rang mus\'rik

Sedang menurut M. Quraish Shihab, pengertian tentarg tawassul dengan

merujuk QS : 5 : 35 bermalara al'b*J'It : yaitu mendekatkan diri kepada Allah

dengan menyebut nama Nabi dan para n=ali atau orang yang dekat dengan-Nya,

dengan cara berdo'a kepada Al}ah guna meraih keinginan yang dimaksud demi

para Nabi atau orang«rang shalih yang dicintai Allah. 10

/3

Dengan demikian, dapat diambil pengertian bahwa tawassul adu washHah

adalah suatu upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan melalui perantara

(uzshilah), baik dengan Nabi atau yang lainnya untuk mencapai mal6ud yalg

diingin}an,

Tawassul yang berarti jalan dalam mendekatkan diri kepada Allah,

mempunyai beragam bentuk, diantaranya adalah tawassul kepada Allah, dengan

salah satu sifat Allah atau nama-Nya yang mulia, Tawassul dengan amal salib dan

8 Tim Depag RI, Al<)ur'an _,,
’ Ibnu Katsir, Tafsir Al{2ur'mr al Adhim, Jilid IL (Beirut : Maklabah al Ashriyyah, 1998), 50

“’ M Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, Vol, 3 (Jakarta : Lentera Hati. 2001), 82
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tawassul dengan do'a dan syafaat Nabi, Bentuk tawassul yang pertama dan kedua

tidak ada yang mempersilisihkan di kalangan ulama. Sedang bentuk yang kedga

merupakan model tawassul yang masih menjadi pertentangan. Ada ulama yang

memperbolehkan dengan menggunakan dalil dari Al-Qur’an dan hadis Nabi can

yang mel3rangpun menggunakan dalil yang sama.

Menurut Ibnu Taimi}'ah dalam bukun}’a, tyas 12ila}2 (Ja'an atau sebab yang

menc}eka-kan diri) yaitu jalan yang dipakai untuk mendekatkan diri kepada Allah

beruPaYa lnrintah-perintah dan larangan yang t)rupa sesuau yang wajib dan

sunnah. Sedang selain perkara yang u’ajib dan sunnah, maka hal itu tidak

termasuk wash tlah. Pengertian ini merujuk kepada QS. Al Mddah : 5 dan QS. Al

Isra’ : 57. 11 Macam-macam tawassuJ ada aga macam. Yang 1=nama berlawassul

dengan Nabi, melalui do'a dan syafaatnya, Kedua batawassal dengan Nabi,

melalui sumpah dan minta syafaat kepadanya. Dan ketiga berarti bersumpah pala

Allah SWF dan meminta dengan dzatnya Nabi. Bertawassul setelah

meninggalnya Nabi atau orang salih termasuk dalam pengertja1 yang terakhir. 12

Adapun bertawassu} dengan Nabi, Ibnu Taimiyah mengatakan bah'va

maksudnya adalah Iman dan Islam, dengan mempercayai 1\Ubi SAW dan taat

kepadanya, yang kedua dalan do’a da1 syafaatnya. Keterangan ini berdasarkan

pemahamannya tentang perkataan Umar bin KhatU> yang bubunyi, "Ya Allah

kami sedang mengalami musim kemarau terlampau lama, semuanya sudah kering,

11 Ibnu Taimiyah, Krmurnicrtr Akidnh, ter. Halirrnlddin (Jalarta : Bumi Akqra, 1996), 88
1z Ibnu Tairniyah, Kemurnian __. 90-91
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maka kami benawassu] kepada Engkau. Oleh sebab itu sjramlah kami,

turunkanlah hujan pada kami, Kami bertawassul kepada Engkau dengan Na3i-

Nabi. Pada umumnya, maka turunkanlaF hujan. "33

Sedang menurut Abdul Ghani dalam kitabnw, IIdah al Hajah menvatalan

bahwa benawassul dan meminta kepada Nabi itu hukumnya boleh baik keti<a

Nabi masih hidup maupun setelah Nabi wafat. Pendapatnya ini sama dengan

pendapat gurunya Abid al Sanad)’ dengan berdasarkan hadis taRang seorang laki-

laki yang meminta dido'akan Nabi, yang diduayatkan o}eh Usman bin Hunaif

4yaitu : 1

\ \

pt& Jt J at [31 : JL8 fLJ qb ;b\ }=> dJI G\ \Jy )L>J J\

Jl 9/gB o 98 JB 3$ yJ ay.do a JIJ c,y, 3 db Jl JLa

IJ J! d : 4»J,J1 131 #lit : gt;Jl tB yA J 39+J 3 .,HiS GUy!

/4lb 3LJ . 3 a& f4111 313 ajA &L>3

Bahwa smrurg lah-laId sakit mata datang kepada Nabi Muh©nmad SAW maka ia
berkata : "Maho.nkanlah kepada Tuhan supaya ia menyehatkan aku. Kemudian Nabi
menyebutkan : Kalau engkau mau nanti sajalah, tetapi kalau engkau mau (sekarang juga)
akrr do'alian. Laki-laki itu- menjawab : -Mohonkurlah do'a sekarang juga". Lalu Nabi
menyuruhnya berwudhu7 sha}at dua rakaat dan berdo'a dengan do'a baikut ini : "Ya
Allah saya memohon kepada-Mu dengan menghadap kepada-Mu dengan Muhammad,
saya murghadap kepada Tuhan dargtr engkau tentang permintaan saya ini.
Perkenankanlah ya Allah, beri syafaatlah ia Inpadalw".

Pendapat dari Abdul Ghani ini didukung oleh al Syaukari dalam kitat>nya

Tuhjah al D zakir in. Hadis darI Usman bin Hunaif telah menjelaskan bahwa

\3 Ibid._ 90

14 al Mubarakfilrt Tuhjah al Ahwadzi, Juz 4 (Beirut : Dar Kutub al nmiyah, t.t.), 25
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bertawassul dengan Rasulullah adalah boleh dengan keyakinan bahwa yang

membeH adalah Allah S\FT. Jadi bertawassul kepada Allah melalui Nabi-

Nabinya dan orang-orang salih adalah boleh. Da-il bolehnya benawassul melalui

Nabi berdasarkan hadis hwa)at al-ITrmidzi dari Usman bin Hunaif tentang orang

buta yang datang mengadu kepada Nabi. Sedang dali} t)olehnya benaw3ssul

melalu orang«>rang salih te}ah disebutkan dalam Sahih Bukhari bahwa seorang

sahabat meminta agar diba hujan kepada Abbas RA d dI do'a Umar sebagai

berikut : "A}}ahumma inna IrIana natawassalu ilaika bi'amnni Nabi)$na .,, , dan

15seterusrva.

Sedangkan lzzuddin Abdul Salam menyatakan, ben3wassul kepada Allah

me}a lui Nabi boleh, tetapi kepada selain Nabi tidak boleh. Itupun ketika Nabi

masih hidup> sedang beRau'assu} ketka Nabi sudah \mfat tidak boleh ditaHan

lagi. Pendapat ini tampaknya mendu}nIng pendapat Ibnu Taimiyah, yaitu

bertawassu} kepada Nabi maupun orang salih adalah tidak tx>leh, berdasarkan

pemahaman mereka terhadap ayat :16

J\ L';;3 \' I pULI ,-L131 43: 3' tJI;3 3:JIS >JIA\ 3JS & 1\
aHJ

17 uJ3 ibS

Ketahuilah bahwa agama yang busih itu kepunyaan Tuhan. Dan orang«)rang Yang
mengambil pelindung selain dari Tuhan mengatakan "Kami tidak menYemjah berhala-
berhala itu kecuali tmtuk mendekatkan kIni kepada AJah sodekatqjekatnYa.’'18

\3 Ibid
16 Ibid.. 26

17 Al«2ur’an QS : 39 : 3
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Pemahaman mereka terhada') ayat ini adalah bahwa orang yang

benawassul dengan perantaraan Nabi atau yang lainnya berarti telah mengarrbil

pelindung kepada selain Tuhan (Allah) agar dapat mendekatkan diri kepada

Tuhan. Dan dengan demikian orang yang batawassu} berarti telah me}akuLan

ayat di atas

'9 . q=1 :33 t }; 1}: 3 )5 h bUs gb
’Dan masjid-masjid itu hanyalah untuk Tuhan semaR karena itu janganlah kamu =ru

siapa juga bersama Tuhan,’'2c>

aa a

b.,# Lg S 1 J3.: +5 3 )::a=,.; \J 43: :# Sj1/ 4 ::11\3 JJJt 3;23 a
/ g / o J _ _ _ / / J / o / 81/

2:.p)'3 g Y! :4{ 63\ 't;: 63 f! $1 :363 :U 8:{ :at J! IK
Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) co'a yang beaar. Batlala-bakaU yang madia
sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan
seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air
ke mulutnya )an Do'a (ibadat) orang yang .€afir itu buya sia-sia. 22

Pemahaman Ibnu Taimiyah terhadap QS : 72 : 18 adalah bahu’a orang-

orang yang dijadikan tawassul itu adalah orangorarg yang disebut bersama Al ah

7Pre\+ :. ’

dalam berdo'a, dan yang demikian in bati1 (ses%’Pang untuk QS : 13 : 14,
8

orang-orang yang menolak tau.’assu} dengan N 8jt/ d41 se}ain Nabi mengatakan

bahwa jika kita bertawassul dengan perantara Nabi atau orang salih, sama dengan

03

18
Tim Depag RL Al<2ur'ar darI Terjemahnya (Semarang: Kumuda=moro Gnfindo, 1994),

19 Al-Qur’an, QS : 72 : 18
29 Tim Depag RI, AIQur'm .. . 3 985
21 A14ur’an, QS : 13 : 14

22 Tim Depag Rl, Alq2ur'an _, , 370
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menganggap mereka dapat mengabulkan do'a. Padahal yarB berhak men@bulkan

do’a hanya Allah.23

Dengan demikian, dengan dalil«iaIil tersebut Ibnu TaimiyaF dan

pendukungnya menolak kebolehan tawassul kepada Nabi dan orang salih =telah

wafatnya

Sebaliknya, menurut al Syaukani, justru ayat-ayat tersebut menunjukkan

dalil agar orang yang benawassul berkeyakinxr bahwa perantara (mutamssil)

yang mereka pakai, baik itu Nabi atau orang salih, bukarlah orang-orang yang

berkuasa memberi, karena mereka hanya perantara dan yang memberi adalah

Allah. Tidak ada satu makhluk pun yang punya kekuasa3n memberi, terrrasuk

syafaat dari Nabi, tetap atas ijin Allah, Sang Penguasa alam semesta, Tetapi

mereka merupakan salah satu jalan yang bisa ditempuh dalam mendekatkan diri

dan berdo’a, bukan pemberi sesuatu dan tidak pmya hak untuk memberi, karena

yang berkrlasa hanyalah Allah.24

Sedang menurut al Mubarakhzr{, lebih memilih cocdong kepada pendapat

ibnu Taimi}’ah , Akan tetapi, jika ternyata memang ada sebagian sahabat yang

memerintahkan untuk bertawassu} dengan Nabi dan berdo'a seperti yang

disyariatkan Nabi, serta tidak memaknai tawassul yang dilakukan itu karma

syafaat Nabi semata, maka apa yang dilakukan Umar dalam kitab Shahih Blkhari,

tentang peristiwa istisqa itulah yang lebih dekat (sesuai) dengan sunah Nabi.

23 al Mubarak6H{, TuITjah __., 27
24 Ibid
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Dan orangorang yang menentang atas apa yang dilakukan Umar adalah orang-

orang yang tertutup dari sunnah Rasulullah. Sedangkan hadis yang diriwayatkan

oleh Umar tentang peristiwa istisqa' adalah benar-benar datang daN Nabi dan

capai dijadikan sebagai hIdjah.

Ada dua pendapat sebagai dasar yang dipakai oleh ulama-llama yang

membolehkan tawassul dengan Nabi dan orang salih, Yaitu :2)

1. Adanya ijma' shahab\' atas apa yang dilakukan Umar RA.

2. Bertawassul dengan a}ItU dl /adhI i atau ah}11 al tInI , boleh dilakrkan karena

kita benawassu! dengan amal-amat mereka yang salih, mereka tidak disebut

=bagai orang muba tanpa anal-amal salih tersebut.

ibnu Hajar al Asqalani menyatakan apa yurg dilakukan Umar dalam

peristiwa istisqa adalah benar dan dapat dijadikan sebagai hujiah dalam

bertawassul kepada Nabi dan orang salih. Karena ket-ka melakukan dc'a tawassul

kepada paman Nabi, Abbas RA, tidak ada seorang sdrabat}>un yang mengingkari

apa yang dilakukannya.26

Dari keterangan di ata dapat diambul kesimpulan bah iva alasan yang

digunakan oleh ulama-ulama yang setuju atas kebolehan tawassul dengan Nabi

dan orang salih antara lain :

1. Bertawassul artinya jalan mendekatkan diri kepada Allah. Berta\mssul dengan

seseorang, baik Nabi atau orang shalih artinya mendekatkan diri kepada Allah

25 ibid

26 Ibnu Hajar al Asqalani, Fathul Bari, Juz 111, (Beirut : Dar al Kutub al nmiyah, t,t), 24
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untuk mencapai maksud yang dj jngjnkan dengan harapan lebih cepat

dikabulkan. Jadi meminta tetap kepada Allah, dengan berkeyakinan yang

mempunyai kekuasan untuk memberi adalah Allah, akan tetapi deagan

menggunakan sarana (perantara).

Sarana dalam bertawassul antara lain :

a. Dengan Nabi atau orang salit, yang masih hidup (tidak ada lxrt»daan

pendapat tentang hal ini)

b, Dengan Nabi atau orang shalih atau ahli ilmu, walaupun telah meninggal.

Dalil yang digunakan dalam benawassul dengan Nabi atau orang salih :

a. Hadis Umar bin Khattab, tentang tawassul dalam F»risti\va isdsqa'

bertawassu1 kepada Nabi dan paman Nabi, Abbas, padahal saat itu Nabi

telah wafat (hadis dalam Sahih Bukhari No. 1ndeks lol 0).

b. Hadis Usman bin Hunaif> tentang kesaksiannya tahalap seorang laki-laki

buta yang datang mengadukan nasibnya kepada Nabi dan orang buta

:ersebut membaca do’a berikut dihadapan Nabi:

31 :aJI 3 hZ h &SI 4»}; SJ d3tdi 81 f{Dil

J uhd 6l6 Pt> 8 dJ 131 & CO}

Alasan-alasan yang digunakan oleh ulama yang menolak tawassul:

Tawassul artinya mendekatkan diri kepada Allah bertawassul dengan Nabi

artinya mendekatkan diri kepada Allah dengan beriman terhadap ajaran yang

0

'3
).

1
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dibawa oleh Nabi SAW dan taat kepadanya (jri adalah pemahaman dari h3djs

Umar bin Khattab).

2. Benawassul dengan Nabi dan orar g shalih se lelah menirggal dengan datang

ke kuburnya bisa dikatakan musyrik, dengan alasan orang yang suiah

meninggal tidak sama dengan orang yang hidup, artinya mereka tkiak

mungkin dapat mendo'akan orang lain. Orang yang datang ke kuburan tertentu

dianggap meminta kepada orang yang dikuburkan. Padahal yang demikian ini

dilarang dan rnerupakan salah satu bentuk kemysyrikan.

B. Kriteria Koahihan Sanad Hadis

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran I Jam telah disepakati

oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam, meskipun ada sebagian kalangan yang

menolak hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. Kelompok yIng

hanya berpegang kepada Al-Qur’an saja dalam menjalankan ajaran agamanya ini

disebut sebagai golongan inkar al sunrtalr .

Adanya pemalsuan hadis memang suatu hal yang tidak bisa dipungkiri.

Menurut jumhur ulama, pemalsuan hadis mulai muncul pad3 masa khalifah Ali

bin Abi Thalib, berawal ketika terjad- pertentangan antara Ali bin Abi Thalib

dengan Muawiyah (\v 60 H), tL8uan pemalsuan hadis saat itu didorong oleh faktor

politik_27

11 Busta,nin dan M. Isa, M,todologi Kritik Hadis (Jakarta : Raja Gra6ndo Persada, 2004), _9
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Tujuan para pemalsu hadis bermacam-macam motifnya, ada yang bersjfat

duniawi dan ada pula yang bersifaK agama\vi. Pada umumnya, faktor yang

mendorong mereka memalsukan hadis adalah untuk membela kepentingan

tertentu; membela kepentingan po itik, membela alira1 teologi, meat3ela

madzhab fiqh, memikat hati orang yang mendengarkan kisahnya, untuk

menjadikan orang lain lebih =a}?id , mendorong orang lain lebih rajin me lankan

ibadah tertentu, dan terakhir untuk merusak Islam.28

Ulama hadis dari kalangan nr ut aqad(jimin, yakni ulana hadis sampai abad

III H, belum memberikan pengertian yang eksplisit (sharif)) tentang hadis shahih.

Mereka pada umumnya hanya memberikan per4elasan tentang penerimaan berita

yang dapat dipegangi, misalnya :

1. Tidak boleh menerima suatu riwayat hadis, kecuali yang berasal dari orang-

orang yang tsiqat. (Istilah tsiqat pada masa ini lebih banyak diartikan sebagai

kemampuan hafalan yang sempunra atau dtnbit bukan seperti pada nasa

berikutnya yang berkembang menjaH 'adl dan :ihabil):3

2- Hendaklah orang yang akan memberikan ri\yayat hadis, diperhatikan ibxiah

shalatnya, perilakunya dan keadaan dirinya, j:ka tidak, maka hadisnya tdak

ditedma.30

3. Tidak boleh diterima, riwayat hadis dari orang yang ditolak kesaksiannya.

28 Ibid.. 20

29 M. Syuhudi Ismail Kaedah Kesahihal Sanad Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), 123
30 Ibid
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Imam Syafi'i-lah yang penann mengemukakan pugelasan yang lebih

konkret dan terurai tentang riwayat haiis yang dapat dijadikan hujjah (dalil) Al

Syafi’i menyatakan hadis ahad tid# dapat dijadikan huijah, kecuali jika

memenuhi dua syarat. Pertama, hadis tersebut diriwayatkan oleh orang yang

tsiqah (adi dan dhabith). Kedua, rangkaian dwayatnya bersambung sampai

kepada Nah SaH, atau dapat juga tidak sampai keFada Nabi.31

Kriteria kesah iban sanad hadis yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i

dijadikz, pegangan oleh muhadditsin berikutnya. Sedang, al Bukhari dan Mulim

membetikan petunjuk atau penjelasan umum tentang kriteria hadis yang

berkualitas sahih

Kriteria yang dikemukakan al Syafi'i tersebut sangat menekankan scPlad

dan cara perjwayatan hadis. Kriteria sanad hadis yang da?at dijadikan huijah

tidak hanya berkaitan dengan hralitas dan kapasitas pribadi periwayat uja,

melainkan juga berkaitan dengan persambungan sanad_ Cara periwayatan hadis

yang ditekankan oleh al Syafi'i adalah cara periwayatan secara lafd:iah (lafal}.32

Petunjuk dan penjelasan-penjelasan tentang kriteria kesabaran hadis yang

dikemukakan al Bukhari dan Muslim, kemudian diteliti dan dianalisis oleh ulama.

Hasil penelitian tersebut memberi}car gambaran tentang hadis sahih menurut

31 Bustamin dan M. Isa, Met(xlotogi .... 22-24; al SyafI'i, al Risalah (Kairo : Maktabah Dar al
Furas, 1979), 369-371

32 lsman, Kaeda ll Kesahil tur ..., 121
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kritera al Bukhari dan Muslim. Dari hasil penelitian tersebut juga ditemukan

perbedaan yang prinsip antara keduanya tentang kriteria kesahihan hadis.

Perbedaan antara al Bukhari dan Muslim tentang kriteria hadis sahih

terletak pada masalah pertemuan antara pe4wayat dengan periwayat yang

terdekat dalam sanad selanjutnya. Al Bukhari mengharuskan terjadinya

pertemuan antara para periwayat dengan F»hwayat terdekat dalam sanad,

walaupun pertemuan itu hanya satu kali saja te4adl Sedangkan Muslim,

pertemuan itu tidak harus dibuklik«I, yang perting antara mereka telah terbu tdi

kesezamanannya.33

Sedang persarnaannya ialah : 1) rangkaian periwa1'at dalam sanad hadis,

harus bersambung mulai dari pedwayat pertama sampai periwayat te-akhir;

2) para periwayat dalam sanad ha<16, harus dari orangor3ng yang dikenal tsiqat

(adil dan dhabith); 3) hadis tersebta terhindar dari cacat (i11at) dan kejanggalan

(syudzudz); dan 4) para perlu,ayat yang terdekat dalam sanad harus se7amar34

Ibn Shalah (w. 643 H), salah seormg ulama hadis mula'akhkhirin

memberikan definisi atau pengertian hadis shahih sebagai berikut, "hadis shahih

yaitu hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh

I»nwayat yang adil dan dhabit sampai akhir sarad dan (lahm hadis tersebU tidak

terdapat kejanggalan (syudzudz) serta cacat (alat). Kriteria hadis shahih yang

33 Bustamin dan M. Isa, Met(xlologi _., 23; HasPm Abbas, MeI(xlologi Pertelitiaa Hcxlis
(Surabaya : Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel 2003), 31

34 lsmaQ Kaedah ..., 123
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disampaikan Ibn Shalah, juga dipakai oleh al Nawawi (w. 676 H), dan aHrITnya

diikuti oleh mayoritas ulama hadis sampai sekarang.3>

Pengertian hadis shahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis djatas

telah mencakup sanad dan mat(lrt hadis, meskipun belum teqnrinci. KrIteria yang

menyatakan bahwa rangkaian peHwayal dalam sanad hvus bersambung cbn

seluruh perin’a}’atnya harus adil dan dhabith adalah kriteria untuk kesahitpn

sanad hadis

Sedang keterhindaran dari syudzudz dan illaI, selain merupakan krtaia

untuk kesahihan sanad, juga kriteria untuk maMa hadis. Karenanya, ulama hadis

pada amumnya menyatakan bahu'a hadis yang sanadny3 sahih belum IaItu

matannya juga sahih, demikian juga sebaliknya. Jadi, kesatihan hadis disamping

ditentukan oleh sanadnya, juga ditentukan oleh matannya.

Unsur-unsur kaidah mayor kesahihan sanad hadis, antara lain :

1. Sanadnya bersambung.

2. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil.

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabith.

4. Sanad hadis terhindar dari syudzudz, dan

5. Sanad hadis terhindar dari illat.-'6

Syarat yang harus dimiliki oleh periwayat hadis, ada 2 :

1. Adil

35 Ibid
36 Ismail, Kaedah Kesahihan ...., 126
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2. Dhabith

KrIterIa perjwayat 'adil, adalah :37

1. Beragama Islam

Periwa),at hadis, ketika mengajarkan hadis, harus telah beragama Islam,

karena kedudukan perjwayat hadis dalam Islam sangat muba.

2. Berstatus muka11af

Syarat ini didasarkan pada dalil na(III yang bersjfat umum

3. Melaksanakan ketentuan agama

Maksudnya, teguh melaksanakan adab-adab syt-a'.

4. Memelihara muru'ah

MunI’ah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku dalam masyarakat,

Sedangkan kriteria periu,ayat dtnbith antara lain :'s

1. Kuat ingatan dan hafalan serta tidak I»lupa.

2, Memelihara hadis2 baik yang tertuiis maupun yang tida< tertulis ketika ia

meriwayatkan hadis berdasarkan buku catatannya atau sama dengan catatan

ulama yang lain (dlrab it al Kitab).

Kriteria kebersambungan sanad hadis :39

1. Periwa)’at hadis yang terdapat dalam sanac hadis yang diteliti serrua

berkualitas tsiqat (adil dan dhabith).

37 Bustamin dan M. Isa, Met(xiologi ._, 43; Ismail, Kaedah Kexrhilxnr ._, 13 1-132
38 Fathur Rahman J Ikhtisw Musthalahul Hadis, Cet. X (Bandung : al Ni'arif, t,t,), 122
JY Bustamia dan M Isa, Metcxlologi ____, 53
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2. Masing-masing perjwayat menggunakan kata-kata penghubung yang

berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (al Sama'), yang menunjukkan

adanya pertemuan antara guru dan murid.

3. Adanya indikasi kuat perjumpaan antara pedwayat yang satu dengan

periwayat berikutnya.

Ada tiga indikator yang menunjukkan adanya pertemuan antar perlu’ayat

hadis : 40

1. Terjadi proses guru dan murid yang dijelaskan oleh para penulis Rijal at

Hadis dalam klUbnya.

2. Tabur IAir dan wafat mereka djperkjrakan adanya pertemuan antara mereka

atau dipastikan bersamaan,

3 . Mereka tinggal belajar atau mengabdi (mengaja:) di tempaf yang sama.

Meneliti Kejanualan (k&syadz-an) dalam Sanad Hadis

Menurut al Syafi'i, suatu hadis tidak dinyatakan mergandung syudzudz,

bila hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang perjwayat yang tsjqat, sedang

periwayat yang tsiqa{ lainnya tidak meriwayakan hadis itu Suatu halis

dinyatakan mengandung syudzudz, jika hadis yang diriwayatkan oleh seorang

Fra\vi yang tsiqat tersebut bertentangan dengan radis yang diriwayatkan o eh

banyak Wrjwayat yang juga tsiqat-41

40 Ibid
41 Ismail, Kaedah Kesahil«ul .... , 139; Bustamin, Met(xiologi ..., 57
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Sedang menurut al Hakim (w. 405 H), hadis syadz adalah hadis y3ng

diriwayatkan oleh perjwayat yang tsiqah secara mandiri, tidak ada pedwayat

tsjqat lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut. Sedangkan Abu Ya'la al Khzlili

(w. 405 H) menyatakan, "setiap hadis yang sanad{Iya hanya satu buah saja, baik

periwayatnya tsjqah atau tidak, disebut hadis syadz."

I3nu Sha lah dan al Nawa\\'iy mengikuti pengenjan hadjs gyadz yang

diberikan oleh al Syafi'i. Karena peaerapannya tidak sulit, maka pengertian

tersebut banyak diikuti oleh ulama hadis zaman bedkutnya_42

Dari penjelasan al Syafi’i dapat djnyaralan, bahwa hadis syadz tidak

disebabkan oleh :

1. Kesendjrjan individu peHwayat da am sanad hadis, yang dalam ilmu hadis

dikenal dengan istilah hadis/ard mldIdaq (kesendirian absolut).43

2. Perjwayat yang tidak tsiqat.

Suatu hadis baru disebut mengandung kemungkinan syudzudz, bila :

a. Hadis itu memiliki lebih dari satu sanad

b- Para periwayat hadis itu seluruhnya tsiqat, dan

c. Matan dan atau sanad hadis itu mengandung pertentangan_44

42 Ibid
43 Kesendirian periwayat dapat dilihat dari segi individunya yard muthlaq) dan dapat diihat

lari sifat atau keadaan tertentu lainnya, misalnya negeri asalnya dan hadis seperti ini disebut jard
lisbty (kesendirian reladve). Lebih lanjut lihat dalam al Taqrib Ii al NawawI)1 Fam Ushul al Hats,
<arangan al Nawawiy.

'- Ismail Kaedah Kesahihan ...., 139

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Meneliti JIlat (Cacat) Hadis

Pengertian jIlat rnenurut isti]ah ilmu hadis, sebagaimana yang

d jkemu}akan oleh Ibn al Shalah dan al Nawawi ialah : seba) yang tersembunyi

yang merusakkan kualitas hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis yang pda

lahirnya tampak berkualitas sahih, menjadi tidak silih.4>

Adapun yang dikatakan cacat adalah seorang perjwayat yang memiliki

kriteria berikut :

1. Terlalu lengah dalam penerimaan hadis.

2. Banyak, keliru dalam perjwayatan hadis.

3. Menyalahi orang kepercayaan (periwayat yang sudah jelas ketsjqatannya).

4. Banyak salah sangka (wahaI)_

5, Hafalannya lebih banyak yang salah daripada betulnya,46

\

h4enurut ulama ahli kritik hadis, jIlat hadis pada umumnya ditemukan

dalam :

a. Sanad yang tampak nrultasil (bersambung) dan marfu’ (bersandar pada Nabi),

tetapi ken}at2annya mauquJ (bersandar pada sahabat). -'\
\-

\\-

b. Sanad yang tampak muttasil dan marfu' , tetapi kenyataannya mursal

(bersandar pada tabi'in), yaitu orang Islam generasi sesudah sahabat Nabi dan

sempat bertemu dengan sahabat Nabi, meskipun sanadnya muttasi1.

45 Ismail, Me«xiologi Penelitial Hcxiis Nabi (Jakarta : BIdan Bintang, 1992), 130
''’ TM Ha<bi al Shiddiqi, Sejarah darI Pengwrtar Ilmu Hadis (Semarang : Pustaka Ri7ki

Putra, 1998), 211
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c. Terjadi percampuran hadis tersebu= dengan bagian hadis lain.

d. Dalam sanad had js tersebut terdapat kekeliraan penyebutan periwayat -yang

memiliki kemiripan atau kesamaan dengan periwayat kin yang kualitasnya

7
berbeda.4

Dalam meneliti jIlat hadis, diperlukan kecermatan karena hadis vang

bersangkutan sana(jaya tampak berkualitas sahit. Cara menelitinva antara lain

dengan membandjng-bandjngkan semua sanad yang ada pula matan hadis yang

isinYa semalam,

C. Kriteria Kuabiban Matan Hadis

Menurut bahasa, kata matan berasal dari bahasa Arab "Matnu" arUnya

punggung jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. Sedang menurut ilmu

had js, matan berani penghujung sand, yakni sabda Nabi Saw, yang dj=but

sesudah sanad Matan hadis berarti isi hadis, yang terbagi dalam tiga beatuk,

yaItu; ucapan, perbuatan dan ketetalmr Nabi Saw,

Kritik matan hadis termasuk kajian yang jarang dHakukan oleh m-ahad

dilsin, jika dibandingkan dengan kegiatan mereka terhada? kritik sanad hadis_

Tindakan tersebut bukan tanpa alasan, menurut mereka bagaimana mungkin da lmt

dikatakan sebagai hadis Nat)j, kalau tidak ada sj lsj lah yang menghubungkan kjta

sampai kepada sumber hadis (yaitu Nabi Muhammad Saw). Kalimat yang baik

susunan katanya dan kandungannya sejalan dengan ajaran Islam, belum daInt

41 Ismail, Met(xioIogi Penelitian ..., 89
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dikatakan sebagaj hadis, apab-la ddak djtemukan rangkaian perawjnya yang

sampai kepada Rasulullah.

Menurut M. Syuhudi Ismail, langkah-langkah metodologi s kegiatan

peneljtjan matan hadis mencakup ti@ (3) hal :

a. Menel jIj matan dengan mejihat kuaJjtas sanadnya.

b. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakn% dan

c. Meneliti kandungan matan.nya.48

Meneliti Matan Dengan Melihat Kualitas Sanad Hadis

Pene]jtjan sanad merupakan jalan pertama dalam mend jtj matan sebuah

hadis_ Karenanya, setiap matan harus mempunyai san3cl jika ingin tEsebut

maManya berasal dari Rasulullah, dan kualitas sanad yang diperoleh, belum tentu

sama kualitasnya dengan matan yang ada.

Adapun tolok ukur penelitian matan (nta'ayir nacldi al matan) menurut al

Khatib al Bagh<ladi (w_ 463 H), yaitu bahwa suatu hadis dinyatakan maqbul dan

sahih jika :

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

2. Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur'an yang muIIkam.

3- Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

4. T dak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama' salaf.

5- T.dak bertentangan dengan dalil yang telah pasti, dan

6. Tidak txrtentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat49

48 Ibid., 121-122

49 Bustamin dan M Isa, Met(xiologi Kritik _., 6243; Ismail Metcxiologi Peuelitial __., 126;
Salah al Din al Adat>i, Manhaj NarId al MaIn (BEirut : Dar aIAbqaIJadidah, 1983), 126
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Menurut jumhur uJama hadjs, tanda-tanda matan hadis palsu ialah :

1, Susunan bahasanya rancu

Rasulullah yang sangat fasih dalam berbahasa Arab dan memilik j gaya bahasa

yang laras, mustahil menyabdakan pernyataan yang rancu.

2. Kandungan pernyataannya berlentangan dengan akal sehat.

3_ Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.

4. Kandungan pern9ataannya bertentangan dengan sunnatullar (hukum alam),

5. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan falda sejarah.

6_ Kandungan pernyataannya bertentangan dengan penunjuk Al-Qur'an

7. Kandungan pernyataannya di luar keu'ajaran, jika diukur dari petunjuk umam

ajaran Islam.so

Menurut Hasjim Abbas, langkah metodologis kritik matan bersandar p&ia

kriteria hadis Maqbul dan Mardua , Maqbtd berarti diterima pemanfaatannya

untuk keF»ntingan LuDah, djkenali dad data petunjuk atas keunggulan sifat bubut

(keberadaan) hadisnya. Jika kaidah dan persyaratan tUah terpenuhi, keFndanya

diberikan status sahih (MaRbun dan untuk langkah berikutnya dilakukan

pengujian apakah substansi yang terkandung dalam ungkapan matan tersebut

layak dijadikan pedoman beramal (ma'mul bill) atau tidak Qghairu ma'mul bib).

Apabila pada matan suatu hadis terdeteksi gejab illat atau syudzudz, mrka

statusnya menjadi dAafatau saqim (cacat).51

so lsrnail»1 Metcxio@,i Penelitian __, 127
51 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta : Tu&3, 20(A), 82-33
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Kriteria kesahjhan yang djgurakan untrlc kHtjk nabII hadis lenD'ata

berbeda antara tradisi muhaddjsin dan fuqaha Perbedaannya terletak pada

paradigma (cara pandang) masing-masing terhadap hadis. Ulama hadis

(muhaddisin) memandang sosok pribadi Nabi Saw sebagai ustval hasanah

(sumber keteladam utama). Karenanya segala yang din jsbahkan kepada Nabi

dikategorikan sebagai hadis, tanpa memF»rhatjkan substansi matannya bernuansa

syar’i abu tidak. Begitu juga dengan pemberitaan yang diasosiasikan kepada

sahabat yang disikapi dengan paradigma yang sama. J2

Sedang menurut uJama fikjh (fuqaha dan ushul jy)'in), memandang pribadi

Nabi Saw sebagai musyarri' (pemegang hak legislator). Sebutan hadis uatuk

setiap pemberitaan yang dinisbahlan kepada Nabi Saw harus terkait der gan

hukum. Sesuai dengan paradigma tersebut, tehrik uji terhadap mutu matan hadis

diarahlun pada implikasi makna (dhalalahl yang menebarkan konsep ajaran 53

Langkah Muhaddjsin dalam bilik teks dokumentasi ungkapan matan

sebuah hadis memanfaatkan metode h4uaradhah Qcross reference), yaitu rujuk

silang yang dilaksanakan dengan cara memperbandjngk2n antar redaksi matan

hadis pada beberapa kitab koleksi hadis atau dalam sebuah kjtab hadis tertentu,

untuk memperoleh data teks matan hadis dari pera lvj sahabat yang sama melalui

prosedur i’tibar (penyertaan sanad lain). Dengan cross reference ini akan

dihasilkan analisis yang menunjukkan data kelemahan redaksi yang berguna

52 Ibid
53 Ibid., 84
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uk langkah pelunrsan. Temuan data deviasi (penyimpangan) teks matan,

mempunyai indikator :

1. Idraj

Yaitu penyisipan kata atau kalimat oleh perawi sahabat yang menyatu dngan

ungkapan asli matan hadis tanpa adanya penyekat yang memisahkan dan

petunjuk nara sumbernya. Per»berjan tokransi tenebut idraj , sebma

bermotifkan penafsiran atas _ lafad yang ghar ib , mengacu pada kepentiagan

memperjelas pesan-pesan nabljw\bah.

2. Ziyadah al Tsiqalr

Tambahan informasi yang diberikan oleh perawi yang tsiqah (adil dan

dhabith), asalkan tidak menghilaagkan konsep dasar yang ada pada matan-

matan lain, berarti tambahan tersebut diposisikan sebagai takllsish

(pengkhususan) atas keumuman, selama tidak sampai pada tarafsyududz

3. TashifdanTa}vif

Tashif (perubahan bentuk kata) dan tahrif (pergeseran cara bam) nang

ditemukan pada masa pembelajaran hadis yang menggunakan tulisan tangan.

Dan pada masa sekarang, gejala tashif dan tahrif bisa dihindari selama nukah

hadis yang menjadi rujukan telat ditahqiq oleh pene-iti naskah dan BIbit

dengan syakal yang lengkap.

4. Maqlub

Ungkapan matan yang terbalik atau tertukar letak leberadaannya, gugat

mungkin terjadi di luar kesadaran dan berhubungan dengan kadar daya ingat
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Fcrawjnya. Unta;; memastikan stuklur ka]jmal maar yang benar adalah

dengan cross ref,srence antar naskah dokumen hadis yazg bersangkutan, dan

kalimat yang mealgalami maclhub, maka nilai maManya adalah dhaif.

5, Idhtirab

yaitu kondisi nnatan yang menyulitkan hadis karena kalimatnya kacau.

Kriteria idhtjrab _,’altu :

a. Kesejmbangr,,a antar kualitas sxlad dan ketunggalan nama peran'i 'sah3bat

pada maan yang berlawanan.

b. Kadar pertoatangan, berbias kerancuar malala yang mengganggu

pemahaman ajaran yang dikandung.

c. Gagal djupay pJcan kompromi atau penyesua jan (tarjih)

Jika diperoleh k=pastian bahwa pada jalur pedwa);at ach pera\\l yang dhaif,

maka pera\vi ter9ebut dinilai tidak dhabjth dan matan hadis tersebut dhaif.

6. IllaI

Illai hadis yaitu kecacatan pada hadis yang tersembinyi. Langkah yang

ditempuh muhaddjsin dalam melacak jIlat antara lain :

a. Melakukan ukhHj (penelusuran keberadaan hadisl pada matan tadjs

tersebut untuk mengetahui seltLarh jalur saaadnya

b, Melakukan J'libar

-Jntuk mengkrtegorikan mutabi' tam / qastrnya dan syahidnya,

c_ Mencermati data dan mengllkur segi perpadanan lan kedekatan pada

nisbah ungkapan, pengantar riwayat, sighat tahdis dan susunan

kalimatnya.
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Matan hadis yang mengandung unsur jIlat, bjsa tetap meletakkan pred:kat

shahih muall al 7 namun dalam urusan kehujjdran masih dibawah peringkat

hadis yang benar-benar shahih

7. S)'ad:

Yaitu kejanggalan yang menyertai )enyedidan pada sanad atau matan hadis.

Keadaan ini dapat diketahui dengan membarxljngkan tudis yang dicurigai

dengan matan-rnatan hadis lain pda kitab berbeda dan rangkaian sanad

yang berbeda pula.

Indikasi syad= pada hadis :

a, Fakta penyet1 jrjan (inProd) oleh pera\vj yarg magI)ul .

b. Adanya perbedaan (ikhtilaf) pada substanY matan ketika

diperbandingkan dengan matan hadis dengan sanad yang setingkat atau

lebih.’4

Dengan demikian, mengacu kepada bebuapa F»ndapat diatas, hal-hal

yang menjadi kriteria kesahihan matan sebuah hadis yaitu :

1. Bahasa redaksi matan hadis tidak rarcu dan mencerminkar bahasa kenabiar.

2, Kandungan pernyataannya tidak bertentan Bn dengan akal sehat.

3. Kancungan ajarannya tidak bertentangan dengan petunjuk Al<2ur'an.

4_ Kancungan pernyataannya tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau

hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih kuat.

5. Kandungan pernyataannya tidak bertentangan dengan fakta sejarah

s4 Ibid.,Bl-\al

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



42

D. Kehu_I_lahan HadIS

Para ulama hadis bersepakat bahwa hadis yang dapat digunakan dalam

berhujjah adalah hadis yang nlaqbul . Hadis maqbul yaitu hadis yang telah

sempurna seluruh syarat penerimaannya. Sedang hadis yang tidak dapat

digunakan untuk berhujjah disebut dengan hadis mardud .

1. Kriteria Kehujjahan Hadis ))

a. Hadis Maqbul

Svarat kemaqbulan hadis adalah :

1) Masing-masing unsur dari kaidah kesahjhan hadis dari segi sarad,

Yaitu hadis yang sanadnya bersambung, seluruh perjwavatannya

bersifat adil dan dhabit , terhindar dari s)'ud:ud: dan illaI.

2) Masing-masing unsur dari kaidah kesahihan maan, yaitu : bahasa

yang digunakan tidak rancu dan mencerminkan bahasa kenabian, tidak

bertentangan dengan akal sehat, tidak bertentangan dengan petun_ uk

Al-QuI’any tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis anad

yang lebih kuat dan tidak bertentangan dengan fakta sejarah.

Pemba©an hadis maqbui :56

1 ) b4a'mul bibi (diterima dan dapat djamalkan ajarannya)

Hadis mnqbul yang ma'mul bi}li, yaitu :

a) Hadis muhkam. yaitu hadis yalg telah mant»rikan pngatiar yalg jelas.

b) Hadis mukhtalif, yaitu ha:iis yang dalnt dikompromikan dari cua

hadis shahih atau lebih yarg tampak t»nentangan (dari segi lahirnya).

ss Rahman, IkhtM.__+ 135
56 Ibid., 136139
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c) Hadis rajah, yaitu hadis yang lebih kuat yang berasal dari dua

hadis sahih yang tampaknya bertentangan.

d) Hadis Nasikh, yaitu hadis yang menasakh (menghapus) ketentuan

hadis yang terdahulu.

2) Ghairu b4a'mul bibi (diterima tetapi tidak diamalkan ajarannnya)

Yang termasuk hadis magI)ul ghairu ma'mul bibi yaitu :

a) Hadis h4arjuh, yaitu hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh

hadis yang lebih kuat.

b) Hadis Mansukh, yaitu hadis terdahulu yang telah dinasakh oleh

hadis yang datang kemudian,

c) Hadis Mutawaquf Ohi , yaitu hadis yang kehujjaharnya

ditangguhkan karena terjadi pertentangan dengan hadis lain dan

belum dapat diselesaikan,

Hadis-hadis yang tergolong maqbul :57

1. Hadis sha /lib Ii cEafil2

Yaitu hadis yang telah memenuhi syarat sebagai hadis sahih baik dari segi

sanad maupun matan, syarat-syarat tersebut antara lain : I»rawinya adil

dan dhabit (atau disebut dengan tsiqat menurut . kHtikrrs hadis) yang

berarti orang yang adil dan sempurna hafalannya, bersambung sanartrya

dan tidak terdapat syudzudz serta illat58

'7 M 44 ,1 Kb,db, U,hu1 d Hadi, IVa Musthnla+uThu (Beir,it , D„ ,1 Hk,, 1989} 52-57
’- Rahman, Ikhtisar ._,,, 118
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2. Hadis /lasmi lid latih

Yaitu hadis yang matannya sahih, yang pada sanadnya tichk te«®t

orang yang tertdduh dusta, tidak mengandung 5)ud= din diriwayatkan

oleh Bawa)’at yang adil, teupi tidak sempuma keKihabit -ahn'ya prakat

yang ditnHkan oleh para <ridIn terhadap pera\',I tingkat ini Malah

sa'du{(~alang yang jujur dalam pedwayatann}’a) atau la bU’SCI bib (orang

yang baik atau dapat diterima lxHuayatar,nya}. Kedua prAdikat ini satu

tingkat nilainya dibawah tsiqah,

3. Hadis sl’ta lih ligluiiriltt

Yaitu hadis yang keadaan paH pera\\ln)a kuning hafidh (bIn (tBbit»

tetapi mereka masih terkenal sebagai orang yang jujur dm berdelajat

hasan, kemudian ada jalan lain yang serupa atau lebih kuat yang &,Ini

menutupi kekuningan teach,uI, yaitu berupa adm)a Sh'lad pbndaling

dari hadis lain dalam kategori syahid dan muIabi

4, Hadis 1-,asar, lig!',air ihr

Yaitu hadis yang sanadn}’a tidak =pi dari seorang mastur (tidak nyata

keahliannya), bukan p€1u},a yang banyak salahnya_ tidak tempat sebab

yang menjadikan Fxra\U tenebu{ fagq dan matan hadisnya baik

berdasarkan lxriwayatan semisal atau semalala.

b. Hadis 1/ardila

Yaitu hadis )ang ditolak dan tUak dapat dijadikan tuji:Jl. Indikasi hadis

rrrardud \

1) Tidak txr%mt>ung %nadnya
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2) Ada seorang pera\vi yang cacat dan menyebabkan cacatrwa

Fnwayatannya,

Hadis yang tergolong mardud yaitu hadis dha d. Hadis dhaif ji\\II : hadis

yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat hadis shahih atau

hadis hasan, Hadis dhaif bisa dideeksi dari dua jurusan, yaitu dari sanad dan

matan.

Dari jurusan sanad :>9

1 ) Cacat-cacat pada ke-adil-an danke«Ihab it-an perawi

a) Pera\anya seorang yang I»ndusta atau teauduh dusta.

b) Perawinya seorang yang fasiq

c) Perawinya banyak salah

d) Perawinya lengah dalam menghafal.

e) Perawinya banyak watlam (prasangka)

f) Sanallaya menyalahi riuzyat yang tsiqah, baik dalam bentuk idmj

(adanya tambahan), maqlub (memutartnliMan sanad), rnudhtarib

(ment&ar-nukar peraH), maupun muharraf-mushahhaf (mwubah

syalal titik-btik huruf).

g) Perawinya majhul (tidak dikenal).

h) Perawinya F»nganut bicfall

i) Perawinya tidak baik hafalannya.

2) Sebab tertolaknya hadis karena sanadanya tidak bersambung :

a) Jika yang gugur adalah sanad pertama, disebut hadis muaIlaq.

b) Jika yang gugur adalah sanad terakhir, disebut hadis lltursal.

59 Rahman, mw. __, 167-168
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c) Jika yang gugur dua Bra\vi atau lebih dan berturut-turut, disebut

hadis mu'dltal

d) Jika yang gugur dua perawi atau lebih dan tidak berturut-urut,

disebut hadis munqathi' .

Dari Jurusan Matan :60

a. Hadis N4auqtd

Yaitu pernyataan )’abg disandarkan kepada sahabat saja. Hadis mauquf

pada prinsipnya tidak dapat dipakai sebagai huijah, kecuali ada hal yang

menjadikannya madu’.

b. Hadis Maqlhu'

Yaitu berita yang disandarkm kepada tabi'in saja Pada prinsipnya hadis

magI }21/ sama dengan hadis mauquf dan tidak dapat dipakai berhujjah.

Pandangan para ulama tentang hadis dha$

Pandangan para ulama terhadap hadis dhaif \

Pertama : melarang secara mutlaq segala macam hadis dha{, baik da am

menetapkan hu}arm maupun memberi sugesti amalan utama

Pendapat ini dipakai oleh Abu Bakar Ibnu al Araby

membolehkan, meskipun dengan melepaskan sanadnya dan tanpa

menerangkan kelemahannya, untuk mem hd sugesti, menerangkan

keutamaan amal (fadha'il amal) dan cerita, bukan untuk menetapkan

hukum. Pendapat ini didukung oleh Imam Ahmad bin Hanbal,

Abdul Rahman bin Mahdi dan lain-lain

Kedua

60 Al Khatn>, Ulum al Hadis -., 61
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2. Kaidah Uji Kehujjahan Hadis

Hadis maqbul ditinjau dari jumlah periwayatnya terbagi menjadi dua :61

a. Hadis Mutawatir

Yaitu suatu hadis berdasarkan tanggapan panca indera, diriwayatkan oleh

sejumlah ra\vi yang tidak mungkin sepakat untuk berdusta dan junlah

masing-masing thabaqah dari yang pertama, hingga yang terakhir berimbang

kehuijahan hadis mutawatir bernilai- gath’i baik yang bersifat lafdzi maw)un

ma’nawi (semakna).

b. Hadis Ahad

Yaitu suatu hadis Yang tidak memenuhi syarat-syarat sebagai hats

rnutawatrr.

Dari segi kualitasnya, hadis ahad bisa bendlai sahih, hann dan dhaif Sedang

dari segijunlah periwayatnya, terbagi dalam 3 (tiga) :

1) Hadis Masyhur

Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih dan Mlm

mencapai derajat mutawatir,

2) Hadis Aziz

Yaitu hadis yang diriwayatkan dua orang raM yang masih dalam Mu

thabaqah dan diriwayatkan oleh perawi berikutnya-

3) Hadis Gharib

Yaitu hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang I»rawi yang

menyendiri dalam periwayatan, baik penyendidan (-lad) itu, menyangkut

61 RaIHIna, lbdsm___, 176-179
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I»nonalnya (gharjb mutlaq / fard) maupun mengenai sifat dan keadaan

Fxrawinya atau kedhabitannya (disebut ghadb nisbi)

Syarat-syarat bagi hadis ahad agar bisa diterima dan dijadikan hujjah :

1. Dari segi sanad

a. Perawinya adil

b. Pera tanya dhabith

c. Sanadnya bersambung (muttasi1)

d. Peraulnya beramal sesuai hadis yang diriwayatkan

e. Perawinya menyampaikan hadis dengan telnt dan benar (memdramj

makna hadis)

2. Dari segi matan :

a. Sanadnya bersambung (mutasil).

b. Tidak menyalahi Al-Qur'an.

c. Tidak menyalahi stmnah yang masyhur.

d. Bebas dari kejanggalan dan cacat.

e. Tidak menyalahi jejak sahabat dan tabi'in.

f Sebagjan ulama tidak menganggap cacat ledudap hadis tersebut.

g. Tidak mengandung unsur tambahan.

Tata kerja kaidah kritik sanad dan matan : 62

1. Mencatat nama I»ndukung I»riwayatan hadis beserta data biografinya.

2. Meml»lajmi sejarah, kegunaan dan I»riwayatan hadis dan masing-mrsing

IBra\vl.

62 Abbas, Kritik..., 87
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'1
3-

4

5

6

Mencatat tahun lahir dan wafat pera\M.

Meneliti lambang perekat hadis

Meneliti adanya kemungkinan syudzudz dan illat.

Melakukan kritik matan dengan menggunakan

muqabala}1

metode mu'aradhah (brI

E. Metode Pemaknaan Hadis

Bagaimana memahami teh hadis Nabi merupakan Frrsoalan lnnting untuk

ditindaklanjuti_ Persoalan ini beranglat dari realitas hadis sebagai sumber hukum

kedua setelah Al-Qur'an. Persoalannya menjadi semakin kompleks, karena

keberadaan hadis dalam banyak aspek berbeda dengan Al+2ur’an. Jika Al X2ur’all

masa pengkcxbfikasianIIya rela if dekat dengan masa hidup Nabi, F»dwayatanrwa

mutau’atir= konsekuensi hukumnya gatIIi’i al wurud dan keontetikannya dijamin oleh

Allah, maka pada hadis tidaklah demikian adanya

Karena hal tersebut, masih banyak kalangan yang meaentang ketnradaan

hadis baik dari kalangan non muslim, maupun orang muslim sendiri. GolonW yang

kedua tersebut disebut denga1 kelompok inIcar al stmrratt , Semisal Taufiq Sidqi,

Ahmad Amin dan Ismail Adham.

Penolakar terhadap eksistensi hadis maupun sunnah dilatart»lakangi oleh

keyakinan mereka bahwa Al<2ur'an sudah cukup memadai dalam ma8elaskan

segala sesuatu, sedang hadis keontetikamya saja masih diragukan (baik dari segi

sanada maupu matannya).

Bagi urut Ham pada umumnya, memahami sebuah hadis Nabi adalah hal

yang penting. Namun tidak banyak orang yang daFnt memahami sunber hukum
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kedua tersebut. Kurangnya I»doman dan wawasan yang memadai menjadi salah satu

sebabnya

Prci)lematika memahami hadis Nabi set»narnya telah diupayakan solusinya

oleh para cendekiawan Muslim baik dari kelompok mutaqaddimin maupun

mutaak}2kIririn melalui gagasan-gagasan dan pikiran-pikiran yang merdu tuangkan

dalam kjtab-htab syarah maupun kitab-kitab fiqih. Walaupun demikian masih

banyak hal yang perlu dikaji kembali mengingat adanya kemungkinan falaor-faklor

yang belun dipikirkan dan perlu dipikir ulang dalam wilayah yang melingkuri

r»matraman tel6 hadis Nabi_

Menurut ulama hadis kontemporer, Yusuf Qardhawi, ada beberapa F»tunjuk

<hn ketentuan wnwn untuk memahami al stalrzal2 at Nabawiwa}1 dengan baik agar

mendapat pemahaman yang benar, jauh dari pen)4mpangar= Fmalsuan dan

penafsiran yang tidak sesuai.63

Cara memahami hadis yang disarankan oleh Yusud Qardh2\vi yaitu :64

1, Memahami hadis sesuai I»tunjuk Al+2ur’an

Keduduku1 haas sebagai penjelas yang terI»rinci bagi isi (kandun pn) Al-

Qur’an, baik dalam hal-hal yang bersifat teoritis atau F»nerapannya secara praktis,

karena hal yang demikian tugas Rasulullah untuk menjelaskan ind<ma yang

masih global dalam Al«2ur’an.

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema

Dengan mengkompromikan hadis-hadis dalam tema yang sama, diharapkan

manIa yang mufasyabih bisa dibawa pada makna yang muhkam. Membawa yang

L

63 M. Yusuf QmBuwl haifa Nata'wllrnal ma'a al Sramah al Nabawtyyah (Mrginia : al
hurah aI Islamiyah, 1992), 93

64 Ibid., 93- 133
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muI tag ke muqayyad, mer8elaskan makna yang masih umum kepada makna yang

}dlusus. Serta untuk mendapatkan makna yang paling sesuai.

Mengkompromikan (al jam'u) atau mengllatkan (a/ larj ih) 3ada salah satu hadis

yang tampak txrtentangan

Pada dasarnya nash-nash syar’i itu bersifat tsubut (tetap). Hal itu t»rarti jika ada

dua dalil yang bertentangan, pada hakikatnya tidaklah demikian.

Jika ditemukan dua dalil yang ump4k t»rtentahgan, maka mengkompmmikan

adalah lebih diutamalan. Jika tidak mungldn upaya al tarjill baru dilakukan

Tarjih yaitu : memilih salah satu diantara dua dalil yang lebih kuat baik dari segi

jumlah periwayat, kredibilitas perau’i, dan lain sebagainya.

Memahami hadis berdasarkan sebat»sebab, kadaan yang melatart»lakangi dan

mal3udnya

Memahami hadis dengan baik harus memF»rtimbangkan sebat»sebab khusus

yang melatarbelakangi atau karena adanya hal-hal khusus yang melinglwpinya

Mengetahui hal-hal lain yang berkaitan dengan tujuan yang membawa hadis ke

makna yang dimaksud

Hal ini disebabkan masih banyak orang yang mencampuradulaan maksud dan

Tujuan suatu hadis dengan hadis lain, padahal Ix>Isi masing-masing sebenarnYa

berbeda

Memt»dakan antara makna yang hakiki dan majul

Menggunakan kata kiasan dalam mengungkap sebuah ide merulnkan gejala

universal di semua bahasa, termasuk dalam bahasa Arab. Begitu juga dalam

bahasa yang dgBn,ikan Mis. Karenanya perlu kejelian dalam melaut substaasi

sebuah hadis

'1
).

4

5

6
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7. Membedakan diantara hal-hal yang ghaib dan yang kasat mata (nyata)

Dalam hadis juga disebutkan hal-hal yang nyata dan abstrak. Hal-hal yang

abstrak rnisalnya berkaitan dengan hari akhir, malaikat dan lain-lain.

Sedang menurut Muhammad Zuhri dalam buknnya Telaah Mutan Hadis,

kaidah dalam melakukan kritik matan dan pemaknaan adalah menempuh jalan yang

sama, yaitu :6)

1. Dengan pendekatan kebahasaan, hal-hal yang ditempuh antara lain dengan :

a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwayat biI Ma'rza.

b. Mempertmnmkan ilmu Gkarib al Hadis yaitu suatu ilmu yang mempelajari

makna-makna sulit dalam matan sebuah hadis.

c, Teori pemahaman kalimat, dengan memperbantukan :

1) Teori HakiM – MajaH

Untuk meneliti apakan substansi suatu hadis txrtnntuk ungkapan yang

sebenarnya (Hakiki) atau perumpamaan (majaH).

2) Teori Asbab al Wurud

Untuk memperoleh pemaharnan yang sejalan dengan latar belakang

historis suatu hadis.

2. Dengan penalaran induktif

a. Memahami makna sebuah hadis dengan I»ndekatan Al<}ur'an.

b. Memahami makna sebuah hadis dengan pendekatan ilmu pengetahuan.

65 M. Zuhri, T,1„ah Matan Hadis (Yogyaka,ta : LESFI, 2(X)3), 54.73
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Sedangkan menurut Bustamin dan M Isa langkah yang bisa ditempuh dalam

meneliti sebuah matan hadis dan memahami sebuah hadis antara lain : 66

1. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

2. Meneliti matan suatu hadis dan memahaminya dengan bantuan hadis sahih.

3. Meneliti dan memahami matan sebuah hadis dengan pendekatan Al{)ul’an

4.. Meneliti dan memahami matan hadis dengan pendekatan bahasa.

5. Meneliti dan memahami matan hadis dengan pendekatan sejarah (teori asbab al

WUru(1).

Berdasarkan teori diatas, maka langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk

dapat memahuni makna sebuah hadis yaitu :

1. Dengan pendekatan Al-Qur’an, Sebagai penjelas makna AIX2ur’an, makna

}undungan hadis harus sejalan dengan tema pokok Al-Qur’an

2. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.

3, Dengan menggunakan pendekatan bahasa (untuk mengetahui bentuk ungapan

hadis dan memahami makna kata yang sulit).

4, Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadis tersebut

disatxlakan (teori asI)ab al wurud).

5_ Dengan mempertimbangkan kedudukan Nabi ketika menyabdakan suatu hadis

(teori maclamat). Adakalanya sebagai Rasul, Nabi, srami, rakyat biasa dan

sebagai khalifah

1

66 Bustamin dan M. Isa, Met(xlologi ._, 64-85
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BAB III

IMAM AI/TIRMiDZI DAN KITAB SUNANNYA

„ Biografi Imam al-Tirmidzi

Imam al-Tirmidzi memiliki nama lengkap Abu 'isa Muhammad ibn 'isa

ibn Sawah ibn Masa ibn al-Dahhak al-Sulami al-Bugi al-Tirmidzi_- Namun beliau

lebih popular dengan nama Abu Isa. Bahkan dalam kitab al-Jami' a 1-SahIh-nya,

ia selalu memakai nama Abu isa. 1 Sebagian ulama sangat membenci sebutan Abu

Isa, mereka menyandarkan argumennya dari hadis Aba Syaibah yang

menerangkan batIna seorang pria tidak dipeIkenankar1 memakai nama Ab,1 isa,

karena isa tidak mempunyai ayah. Sabda Nabi Muhammac : "Sesungguhnya isa

tidak mempunyai ayah". AIDa11 menjelaskan lebih detail, bahwa yang dilarang

adalah apabila nama Abu isa sebagai nama asli,,bpkan kunyah atau julukan.
1

Dalam hal ini, 1»nyebtaan Aba isa adalah 1lnhk me;nbedakan al-Tirmidzi

denDan ulama yang lain. Sebab, ada beberapa ulama besar yang popular dengan

nama al-Tirmidzi, yaitu :2

1- Abu isa al-Tirmidzi, pengarang kitab aIJami' al-SahIh.

2. Abu al-Hasan Ahmad bin al-1{asm, yang popular den©n sebutan al-TMJdzi

al-Kabir

IAbu Isa al Tirmidzi, Sunan al Tirmid Ii. JIIr 1 (Beirut : Dar al Fikr, t.t.), 45
z Muhammad al Mubarakfuri, TuIIIat at AITwad li , Juz 1 (Beirut:Dar al Kutub al Ilraiatl

t,), 335-336

54
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3 A 1_Hakim al-Tirmidzi Abu Abdullah Muhammad 'Ali bin al-HasII bin

Bas)ar. Ia seorang 3rhud, ha$ 1. muh:iII, pengarang kitab dan popular cba@n

sebutan al-Hakim al-Tirmidzi .

Tokoh tesar al-Tirmidzi lahir pada tahun 209 H can wafat pada malam

Senin tanggal 13 Rajab tahun 279 H di desa Bug dekat kota Tirmiz dalam

keadaan buta Itulah sebabnya Ahmad Muhammad Syakir menambah denpn

sebutan al-Dark, karena 3l-Tirmidzi mengalami kebutaan d masa tuanya.3

Al-Tirmidzi banyak mencuatkan hidupnya uIInk menghimptn dan

meneliti hadis. Beliau melakukan perlawatan ke berbagai penjuru negeri, antara

lain : Hija% Hwasan, dan lain-lain.

Di antara ulama yang menjadi gurunya adalah : Qutaibah bin Sa'id, Ishaq

bin Ran%hail Muhammad bin ’Amar as-Saw\\aq al-Balki, Mahmud bin Gailan,

IsmaII bin Masa al-Fazari, Abu Mus'ab al-Zuhri, Bisyr{ bin Mu'az al-'Aqadj, al-

Hasan bin Ahmad bin Abi Syu’aib 'Al{ bin Hdr, Hannad, Ytsuf bin isa4

Di kalanDan kritikus hadis, &negritas pribadi dan kapasitas intelektual al-

Tirmidzi tidak diragukan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan mereka

sebagai berikut :

1. Dalam kitab al-Siqat, Ibn Hjbban menerangkan bahwa al-Tirmidzi adalah

seorang [»agtdmpua dan Fr ,yampai hadis, sekaligus pengarang kitab.

3 Al TirmidzI 81 Jami al Sahih Jilid 1. 78
4 Fathur Rahman, Ikhtisar MusIkalaltnI Hadis (Bandung : Al Ma'8de 1986), 382
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2

'n
3.

4.

Al-KhaI-ni berkata, "al-Tirmidzi adalah seorang siqah muttafaq alaih (diakui

oleh Bukhari dan Muslim)".

Al-Idris berpendapat bahwa al-Tirmidzi seorang ulama hadis yang

meneruskan jejak ulama sebelumnya dalam bidang Ulumul Hadis_

Al-Hakim Abu Ahmad berkata, aku mendengar 'Imr5n bin 'AJari berkata,

"Sepeninggal Bukhari tidak ada ulama yang menyamai ilmunya,

kewaraannya, dan ke-zuhud-annya di Khurasan, kecuali Abu 'Tsa al-

5Tirmidzi.

1+ Kitab al Jami' al-Turmudzi

Selain dikenal dengan "Sunan al-Turn:udzi", kitab hadis al Jami'

mempunyai imma yang bert»da-beda. Ada yang menyebutnya Sahih al-

Turmudzi, ada yang menyebutnya al JamU al Kabur , dan ada juga yarg

menyebutnya dengan Sunan al-Turrnudzi.

Adapun dalam kitab al Jami' ini memuat delapan baasan, yaitu : Aqa'id,

Riqaq, Tafsir, Ahkawl TaHU\ Pilar1 dan Manaqib wa al Masalib. Kandungan

hadis dalam Sunan al-Tirmidzi keseluruhan ada 5 juz, 45 kitab dan 2376 bab yang

memuat 3956 hadis.6

Diantara beberapa karya al-Tirmidzi, kitab al Jami' merupakan kitab yang

paling terkenal, dan kitab ini merupakan salah satu kitab staldart hadis yang dapat

diintegrasikan antara kajian hadis dan fikihnya, didalamnya terdapat keterangan

5 ag(1 388-390
' M Syuhudi Ismail Metcxlologi Kritik Hadis (Jakmtz : Bulu1 Bintang1 1992)3 24
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I»nting yang tidak terdapat pada kitab-kitab yang lain, selnrti I»mbahasan

tentang hadis shahih. hasan, ghar ib serta jarlr dan ta'dil

Menurut al-Tumludzi, isi hadis-hadis dalam al Janri' al Sahih telah

diamaikan oleh ulama Hija, Iraq, KIr,nagan dan lain-lain. Kecuali dua hadis yaitu

tentang menjama' shalat dan tentang pem jnum Hramr yarg akan dibunuh jika

masih mengulangqnya. Akan tetapi hadis tersebut diTxrselislhkan ulama' baik dari

segi sanad maupun malamnya, sehingga para Llama ada yang pro dan naIra

dalam meneri,na hadis tersebut.7

Pola penyajian hadis dalam ki’ab al :anri' dalam men:,’aj jkan hadis-

had{soya,Imam al-Tirmidzi selalu memperhatikan empat ha , yaitu :

1. Rurlusan judul,

2. Garis besar derajat nilai hadis yang dikaitkaB dengan IiIai kehujjahan calam

disiplin syariah Islamiyah.

3. Menyertakan data p€rawi dengan lenglap disertai sedikit inditasi jarI wa

ta'dilnya,

4, Melengkapi setiap hadis dengan ulasan yang mengarah pada upaya

memahami kandungan materi haas.8

Sistematika penempatan hadis dalam al-Jami' al-Tirmidzi

mempertahankan tata urutan sebagai berikut :

7 M. al Fatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta : Elsaq, 2003), 115
8 Khoiriyatul Maddah, Telaah Hadis tentang Saat IAlat QadIr . (Skripsi, IAIN Sunan

Ampel Surabaya, 2005)9 51
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Pertama Hadis-hadis popular dari sahabat Nd)i Saw yang nilai kesahihan

riwayatnya amat prima, yakni hadis tersebut termuat juga dIam

koleksi Muhaddisin yang mengkhususkan pada sahihul-hadis ,

utamanya hadis yang te:golong nnttafaq '&ih. Ada semacam

kecenderungan Imam al-Tirmidzi dalam menjadikan standar sanad

(transmisi) Imam al-Bukhari dan Imam Muslim sebagai tolok ukur

seleksi mutu sanad.

Hadi>hadis yang mememrhi SUnda: penyuaan al-Bukhari dan

Muslim, yakni syarat kepri3adian dan proses tahammul (mentransfer)

riwayat dan jaminan sejahtera dari indikasi 'illaI hadis sebagaimana

ditradisikan dalam seleksi Imam al-Bukhari dan :mam Muslim.

Kelompok hadis gharib da1 mu'allal yang dijelag€an unsur 'illatnya.

Hadis-hadis yang diketahta telah dimanfaatkan oleh kalangan fuqaha

sebagai rujukan faham fiqih mereka.9

Kedua

Ketiga

Keempat

Memperhatikan asas penempatan urutan hadis koleksi al-Jami' urutan

terakhir layak diduga keras bahwa kriteria ma'nrulun bihi sebagai ac:lian nilai

pakai menjadi lu{teria umum koleksi a--Jami beupa sedikit mengorbankan upek

muturIya. KritIkus menggolongkan sebagai pola persyaratan yang diperluas.10

) Hasjim Abbas, Kodi8kasi Hadis .dalam Kitab Mu’tabar (Surabaya; FaKultas
shuluddin, 2003), 74

10 Ibid,
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Ibnu Shalah dan Subhi Shalih menyatakan bahwa koleksi hadis dalam al-

Jami' al-TirmTdzi cukup memadai da_am meng«rali hadis hasan, Pernyatran

tersebut sesuai dengan keadaan had_s al-Jarni' al-TirmIdzi yang mayoritas

didulnrng oleh perawi thabaqat ketiga dan keempat, dan keadaan hadis yang

demikian, mendominasi koleksi al-Jam[ Realita ini tampakrya tidak men$apus

keinginan pihak-pihak yang mencoba membela keunggulan al-Jami', seperti

ditempuh oleh al-Hazimiy yang telah membukt_kan bahu-a hadis-hadis )eng

diriwayatkan pera\vi thabaqah ketiga dan keempat hanya p3da posisi svawahid

(pendukung matan yang sama) dan posisi muttab (penopang unad serupa).11

Mekipun usaha yang dilakukan Imam al-TirmIdzi dalrm memprioritaskan

koleksi hadis sahih muttasil amat kuat, namun di bagian "al-fadhail'’ banyak

memuat hadis gharib dari jenis munkar. Sikap semacam itu wcara tidak langsung

menunjuxkan bahwa toleransi Imam al-Tirmidzi dalam ha, pemanfaatan Mis

yang bernilai dha'if untuk kepentngan targhib (memotivasi umat #ar

menggemari amalan sunnah) dan tarhib (mengajak umnat untuk menjauhi

munkarat dan hal-hal Inakrub), 12

Fakta lain yang mempengaruhi derajat al-Jami' al-Tirmidzi sebagai koleksi

hadis adalah pemuatan hadis yang dilwayatkan oleh al-Mashlub dan al-Kibbi,

padahal kedua perawi itu dicurigai sebagai pemaIn hadis (membuat hadis palsu).

11 Suryadilaga, Studi Kitab . .. , ]] 7

12 Ibid. 118

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



60

Pertimbangan yang mampu mempertahankan kedudukan al-Jami' dalam jajaran

sunan al sitt ah antara lain :13

1. Seleksi mutu hadis yang dimuat dalam al-JanLi' al-Tirmidzi telah

dikonsultasikan kepada ulama hadis di wilayah Hijaz, Iraq, dan Khurasan

2. Memuat jenis hadis bersanad tsulasiyah, walau dalam jumlah yang ainim,

seperti rina)'at dari Ismail bin Musa diperoleh dari Umar bin Syakir dari

sahabat Anas Ibnu Malik tentang sabda Ruulullah saw mengenai lxediksi

beliau bagaimana sikap ketahanan seseoEang dalan memegangi ajaraa

agamanya,

3. Kelompok hadis yang diragukan dalam koleksi al-Jami' al-Tirmidzi =parti

diduga oleh Ibnu al-Jauh, Ibnu Taimiyah dan al-Zahabi sejumlah 23-30

santan hadis dianggap maudhu' (palsu) terutama yang bermateri al-fadhail,

ternyata padanan matannl,’a dapat dijumpai dalam koleksi Sahih Imam

Muslim

Klaim maudhu' yang dilontarkan oleh Ibnu al-Jauzi ditentang keras oleh

JalaluC<iin al-Sayuthi, karena Ibnu al-Jauzi dianggap amat gegabah dan

ekstrem dalam menilai suatu hadis, lagi pula kaidah yang dipergmakan

olehnya tidak demikian popul u di kalangan ulama Muhaddisin maupun

kritikus hadis

4. Koleksi hadis al-Jami' al-Tirmidzi yqng bedntikan sejumlah 4050/4051 unit

hadis seperti terbukukan dalam edisi s)'arah eleh al-Hafidz al-Mubarakfuri (iv.

1353 H) dan telah ditahqiq oleh Abd Rahman bin Usman, sekalipun dalam

13 X\>bas, Kodi8kasi .,.,IS
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sistem koleksinya memberi tempat kepada kelompok hadis hasan sebagai

syawahid dan muttabi', cukup dijamin kewibawaan dan ir+egdtas kolektonlya

Imam al-Tirmidzi. Antara lain dengan pengakuan terbuka Imam al-Hakim dan

Ibnu Hibban mengkategorikan Imam al.Tirmidzi sebagai ulama hadis yng

siqqah (kepercayaan). Bagi masyankat pemakai al-Jami' al-Tirmidzi sebagai

bahan ka ian (referensi) mudah mengenali mutu setiap hadisnya, karena Imam

al-Tirmidzi secara jujur dan ted>&a mencantumkan identitas mutu sedap

hadis koleksinya berupa keterangan suplemen (peleaglap) yang dimuat tepat

di belakang redaksi matan hadis yale bersangkutan

5_ Sejauh hasil pen@matan seksama Imam al-Tirmidzi diperoleh kepaaian

bahwa seFnuh hadis koleksi al-Jamf layak RamaIkan (dijadikan pedornan)

kecuali haya 2 (dua) hadis, yakni tadis riwayat Abdullah Ibnu Abbas tenang

salat jama’ tanpa alasan perang atau tnpergian dan hadis tentang I»rintah

membunuh peminum khamar yang belum jera juga sekabpun telah 4 (e%nt)

kali harus menjalani sanksi badd Seldbih 2 (dua) hadb tersebut Imam al-

Tirmidzi menjamin keabsahan men@malkannya.

Data Hadis tentang.Tawassul

Pene_kian pertama yaitu melakukan takhrij berdasarkan N4u'jam Mufahras

/i Atfadz al Hadis dengan menggunakan kata +b ditemukzr keterangan bahwa

hadis dengan redaksi fB':13 (ui) dI eJ @ terdapat dalam Sunan a1-Tirmidzi

kitab al Da%wat 118, Sunan ibnu Majah kitab Iqamah Shalat 189 serta Musnad

Imam Ahmad jilid 4, 128.
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6

81 c .,OH!
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g/

. Jt/\A

17.91/3

1. Tan’assul dalam Sunan al-Tirmidzi

a. Hadis tentang tawassul dalam Sunan al Tirmidzi no indeksi578 bab Dgawat

il 4 _g }1> e q =+ +J U'> /A; J OL,i; L11> )Li =>}& Lilb

i\ /9 it 3-ya >bJ {JLb’D '.9
b/

c:JL; ' J
\MP -V)+

C1/i i3_3 : 1 JB 01 41\ f )1
\-

\

JU FbI qlP dq

33, 3 ) y,.pt':t 5,L)# Ji 9/G JB 4g38 Jt3 dJp J€3 op.# c,i.iI

“ Ab,1„II,h bin Ahm,d, Musnad Ahmad, (Bd,ut : D„ Kut.b ,1 11,.i,h, 1993), 170
17 Ibid
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a 8731 as 34+ Jl„ 1: d51 4>Ji tJ dL1 31 f#Ut : ,13Jt !14 f'.b.)

. J L'„biT\ ,A &+t+
'8

1-; ey 131 i'Ll C ' 8+J 31

Terjemah :

Menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghoilan menceritakan kepada kami
Usman bin Umar menceritakan kepada kami Syu1)ah dari Abi Ja'far dari
Ammarah bin Khuzaimah bin Tsabit dari Usman bin Hunaif sesungguhaya
seorang laki-laki yang cacat matanya datang kepada Nabi SAW. Kemudian dia
berkata : Berdo'alah kepada Allah agar menyembuhkanku. Nabi menjawab jika
engkau mau saya mendo'akanmu dan jika engkau mau !nrsabarlah, itu baik
bagimu Usman berdo'alah, Usman berkata : kemudian Nabi menyuruhnya untuk
t»nwdhu dan dia memperbaiki wudhun}'a dan berdo’a den pn do’a ini : Ya Allah
sestmgguMa saya memohon kepada-Mu dan kuhadapkan wajahiw kepada-Mu
atas nama Nabi-Mu Muhammad, Nabi yang inItuh rahmat. Sesunggutnya
kuhadapkan wajahku dengan-mu (Nabi) kepada Tuhan-ku untuk hajatkq! agar
dikabulkan untukku. Ya Allah, kabulkanlah saya karena dia (Nabi). Abu isa
berkata : Hadis ini hasan sahih ghadb.
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b. Skema hadis al-Tirmidzi No. 1ndeks 3578
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c. Tabel Periwayatan hadis riwayat d-Tirmidzi

Nama Periwayat
Usman bin Hunaif

Amarah bh Huzajnlah
Abi Ja'far

Syubah
Usman bin Umar

Mahmud bin Ghailan
Al-Tirmidzi

Sanad

VI
V
IV
111

11

1

Mukharrij

1. Tawasul dalam Sunan Ibnu M5jah

a. Hadis tentang tawassul dengan no. indeks 1385, kitab lqam3h al Shalat

Jl :HJ +3 LT i>f& dI JL,3 n> Jb cq Jj.a= A J? hAl Lia>
C

bj JT 4> &! Jku &pc/ 6 JJ a_# 31 3JL& JP &! AS A
Jl ii &Jk Ji J a\ C't JL2 +3 qb A Sub aJI Ji +,SI JP

\

9L& J\ 9/ sB o=\ JL,3 c> # ,=0 =)!J p- PJ JIJ b>i ca 61

4» jtJ aJb 1 31 f#3\ : GLgJJ\ \ a/12 ] @g) Jai) oj&J =x)

DiA &t> 8 Jj Jl a L;;j 1; J 1 X3 k zeJJt aj hp,Ca 1

C: a*' f'Ll' U=;J

Menceritakan kepada kami Ahmad bin mansur bin Sayyar, menceritakan kepada
kami Usman bin Uaur, mene.eNakan kepada kami S3mlmll dari Abi Ja'far, dari
Ammarah bin KhI17nimah bin Tsabit dari Usman bin Hunaif. Sesungguhnya
seorang laki-laki yang cacat matanya datang kepada Nabi SAW. Kemudian dia
berkata : Berdo'alah kepada Allah agar menyembuhkanku, Nabi menjawab jika
engkau mau saya men<}o'akaRmu dar jika engkau mau bersat;udah, itu baik
bagimu. Usman bin Hunaif menjawab: do'akan saja, Usmar berkata : kemudian
Nabi men)unitm)’3 untuk bertyudhi dan dia rnemNrtniki Ru<ibunya, kem«haii
shalat sunnah dua raka'at dan berdo'a dengan do’a ini : Ya Allah sesungguhnya
saya memohon kepada-Mu dan kuhadapkan wajahku kepada-Mu atas nama Nabi-
blu h4ulia?nma<1, Nabi yang penuh rahmat. Sesunggulnya kz21?a<iapkan u’ajal:ku
dengan-mu (Nabi) kepada Tuhan-ku untuk hajatku agar dikabulkan untuldia. Ya
Allah kabuikanlah dia untukku
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b. Skema hadis Ibnu Majah
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c. Tabel Periwayatan hadis riwayat Ibnu Majah

Nama Peri\\ayat
Usman bin Hunaif

Amarah bin Huzajmah
Abi Ja’far

Syubah
5 Usman bin Umar V 11

@mad bin Mansur bin Sayyar
>

.. T8wassul dalam Musnad Ahmad 1

a. Hadis tentang tawassul dalam Mus3ad Ahmad 1

g7 &! ;Jb ,=„Rr JU /IL+ d' OP @ L;# 1 /ugo1 =)L,3 LJJ>
\ d d /c +

dp di ya aJI uji ;z:Jl ’};b Y13 81 &> cJ JL.,3 J, cHu c)

JiS a7Jt bs JIJ o/ 3 ca D! Jt5 gb! at 431 CJ! JLB fl )

dP

1 dJ ng) Gan) %+) y, „>t ;q glby: Jl o/sB o)t JLB PJP

ial2 aA/3 S + d8 Jb JUS Any S1 dhS 31 f411 S ,LPaJ\ \16 };

.8 4R& f+13+ J U,ha ,16 pt> 8 dJ Jl & f=,2;}; 81

Telah benedta kepada kami Usrnan bin Umar telah mengkhabarkan kepada kami
Syal7ah dari Abi Ja'far, dia tnrkata : Saya ine?i<ieagar Aa?aah bin Huaimah
menceritakan dari Usman bin Huraif sesungguhnya seorang laki-laki yang cacat
matanya datang kepada Nabi SAW. Kemudian dia txrkata : "Berdo'alah kepada
Allah agar mengampwii saya," Nabi berkata : Jika engkau mau saya akan budo'a
untukmu dan jika engkau mau saya akan mengakhirkannya dan itu lebih baik.
Kemudian dia aaki-laki) itu berkata : berdo’alah. Kea?tidkri Rasti}ullah
memerintahkan kepadanya agar berwudhu. Lalu dia menyempurnakan wudhunya
kemudian shalat dua rakaat dan berdo'a dengan do'a ini : "Ya Allah saya

memo Inn kepa<18-Mu dan kuladelIkan diriku kepada-Mu dengan (atas nanu)
Nabi-Mu Muhammad Nabi pembawa rahmat, ya Muhammad kuhadapkan diriku
dengan namamu kepada Tuhan-ku untuk hajatku yang berikut, maka kabulkanlah
untaIan. "Ya Allah t»dIah pertolongan kepadanya karena diri saya".
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Skema hadis dalam Musnad Ahmad I

b}LI b= 3.h Jb d OJ'3 ci 3, J! JU

A> 31 Jt+b

t J. 018
\ . e R q+ Cd 5Jb8

9 \ I' fa.tJ

t bJ+t

0 T. 3 f /b+ ,3 JUz
L7.1>

©JL-- 0{ Jat
f t=1>

3 Y q e f u1011b 1 01 16iI1 \ u4111p111r

Tabel Periwayatan hadis riwayat Ahmad I

No Nama Periwayat

s

t
3 Abi Ja'far

4 Syubah rv 111 1
5 Usman bin Umar

6 Ahmad bjn HanbaJ

)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Talrasul dalam Musnad Ahmad 11

g. Hadis teatang tawassul dalam Musnad Ahmad II

01 5Jb br JL; #Alt , 6,> aT 8' Lb3 L:1> JL3

tS +:+12 :h , Jl La -=> .-d\ C>kD .'# d13; i.:'JL; .',J 41 :+

C)! JL3 #Lq Ji &t t)\ bl 3 b JL3 fbI +b & Sub

B

D 1 ) '19 JL3 JJ oy) c f 3 JIJ A/'S uLat J+ Jt3

911 JULI 31 +0 q : gLzJt ta N JIJ A(J uL: JtJ sl)+ J\

,L 4»JJt 31 :3tg haJi 65 cLi qIn ;btuLp x8 h 4jt 4»

Jf4 JL53 JU J „1,h„3 ) qi &,1,=J u28 ,iA pL> 3 dy Jl

.,\Jj ul»Jt Jd JG 4 GAi:3 JT t€,3 JT ,, ...,Pt h! JLiJ . jS/\A
./G?

\

bkp &paAI ,1l>)$ 1Ja> JG Ja Lil>
bJ ' n : PS J fLJ qLp IUt ub UJI di bJ Ji b+ 0: aLda

. LI JAIJSlg
h4encedtakan kepada kami Raul dia berkata menceitakaa kepada kami S}ubah
dari Abi Ja'far al &{3<!iny, dia beNaR saya mead€ngm AmmaraIi bin Khtmim3h
bin Tsabit bercerita dari Usman bin Hunaif : Sesungguhnya seorang laki-laki yang
cacat matanya datang kepada Nabi SAYV. Kemudian dia berkata : Wahai Nabi
A!!ah, bade’3lah kepada Allah agar menyembuhkan saya. Kelnu<Hari Nabi
menjawab : Jika engkau mau saya akan mengakhirkannya dan itu lebih utama
bagi ak}lira&nu, dan jika engkau mau saya mendoakanmu. kIki-}aki itu
meNaRuh: tidal tetapi berdo'a lah kepada Allah untlik say& Kemudian Nabi
menyuruhnya berwudhu dan sha}at dua rakaat dan berdo’a dezgan do'a berikut :

"Ya Allah, sesungguhnya saya memohon kepada-Mu, klzbdapkan \vajah}ni
ke lnd&hiu dengan {atas nama) Nat?i-Mu Xiii!!aaImad SAIV. Nabi yang penuh
rahmat, wahai Muhammad sesungguhnya kuhadapkan wajahku dengan-Mu
kepada Tuhan-ku untuk hajat-baja&c, maka dikabulkan lah dan disembuhkan
dirilw- Usman berkata dia mengLlangi kata-kata tersebut berkali-kaH. Kemudian
berkata sesudah mengira karena dengan do'a tersebut dia tersembuhkan, Usman
berkata : maka laki-laki itu mel3krikan3ya dan ia sembuh
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b. Skema hadis no. indeks 16605

d/l Jas 1 Gb JIS b/it c,5 d! JU

d;.p J1 =>LAb

t 0r C,X
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t
o T ' Vf C.JJ

oTt\ r J+ a laS
f t=1>

oTq•
(

in\ ,.d A\hp

c- Tabel Pedwayatan hadis riwayat Ahmad 11

No Nama Periwayat
s

1

3 Abi Ja'far

4 S)ubah rv 111

5 RatIh

6 Ahmad bin Ha13ba1

7 1 Abdullah bin Ahmad
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1. Ftibar dan Skema Gabungan

. I'tibar haas dalam Sunan al Tirmidzi no Indeks, H78

Ftibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis

:nentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang

era\vi saja, dengan menyertakan .sanad-una<1 yang lain tersebut akan dapat

iketahui apakah ada pAra\vi yang lain ataukah tidak_ untuk bagian sanad dari

anad hadis yang dimaksud. 18

Dengan dilakukannya i'tibar, akan diketahui keadaxi sanad hadis

3luruhnya, dilihat dari ada tidaknya pendukung (conoborationl berupa pora\vi

ang berstatus mutabi' atau syahid. Yang dimaksud mutabi' (biasa juga disebut

tbt dengan jama' ta-\\’abi’) ialah peran;i yang berstatus pendukung para peran+

ang bukan sahabat Nabi. Pengertian syahid atau syawahid ialah hadis pendukung

ari I»ra\vi lain yang berkedudukan sebagai pnnguat pnrawi hadis yang diteliti.

Dari skema diatas dapat dijelaskan, bah»u hadis dengan matan diatas

dak mempunyai syahid. Untuk mutabi dalam periwayatan al-Tinnidzi, dalam

load pertama Ahmad bin Mansur bin Sayvar sebagai mutabi' dari Mahmud bin

'hailan (dalam riwayat Ibnu Majah) dan pada sanad kedua Raul sebagai mutabi’

ari Usman bin Umar (dalam riwayat Ahmad bin Hanbal),

jl M Syuhudi Ismail, Me&xiologi Perwliaarl Hubs Nabi( Jakarta: Bulan Binuang. 1992), 3
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2. Skema Gabungan
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ANALISA KADIS TENTANG TAWASSUL

Nilai Hadis tentang Tawassul dalam Sunan al-TirmIdzi

Kualitas Rawi serta Persambungan Sanad

& Para perwayat dalam Sunan al-TirmIdzi

1) Usman bin Hunaifq

a) Nama lengkapnya adalah Usman bin HurUf bin Wahab, mempunyai

kunyah Aba Amr al Madiniy, termasuk sahabat,

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis, an:ara lain : Nabi SAW_

c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Umm&ah bin Huzaimah,

Hani bin Muawiyah, Abdullah bin Abdul 19LI

2) Umm&ah bin Huzaimah bin Tsab P '-- ':)

a) Nam, I„,gkap„ya : Um„,a,ah bin Huzaimah biahsabit, w,fat pada

tahun 105 H
,4-A

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis, antara lain : Usman bIn

Hunaif, Abd. Rahman bin Abi Qarad, Khuzaimah bin Tsabit, dan lain-

lain

1 Ibnu H3jar al Asqalani, Tahdzib al Tah&ib (Beirut : Dar 81 Kutub 1 Ilmiah, t.t.), luz vn,

2 Ibid .. 351

75
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c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Umair bin Yazid bin

Umair, Amr bin Huzaimah Muhammad bin Muslim, dan lain-lain

d) Pernyataan para kritikus tentang pribadinya :

Ibnu Hit)ban mengatakan : Tsiqah

al Nasai : Tsiqah

Muh Bin Sa'ad : Tsiqah

maihul, tidak diketahuiibnu Haan

Abi Ja'far 33)

a) Nama lengkapnya : Umair bin Yazid bin Unair.

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis : Haris bin Fudhail, Said bin

Mussayyab. Ummarah bin Hl17aimah, dan lain-lain.

c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Hamma(1 bin Salamal,

Syul)ah bin HaDaj, Yahya bin Said, dan lain-lain

d) Pemyataan kritikus tentang pribadinya :

: Tsiqah

: Tsiqah

: Tsiqah

: Tsiqah

al ljn

al Nas8i

1>nu Hit>ban

a)nu Namir

4) S),ubah 4

a) Nama lengkapnya : Syubah bin al Ha.Uaj bin Warad, kunyah Aba

Bastani, \ufat pada tahun 160 H

3 Ibid. Jilid 8. 15

4 Ibid_, bEd 4, 30&3 15
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b) GLru-gurunya dalam periwayatan hadis : AtM Ja'far (Umair bin Yazid),

Auf bin Abi Jamilah ( Abu SahI), Uyainah bin Abd Rahman.

c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Adam bin Abi lyas, Usman

bin Umar bin Faris, UcIbah bin Khalid bin U'abah.

d) Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

Usman al Tsauri : dia amirul mu'minun /i/ hadis

Ahmal bin Hanba1 : deL-DI th ui .bJ 1- 1

Abu DaD(1 al Sijistani : tak ada yang lebih, baik hadisnya dari dia

Al Ijli : Tsiqah

5) UsmEn bn Umar (wafat 209 H)5

a) Nama lengkapnya adalah Usman bin Umar bin FaNs bin LaqTd dan

mempunyai kunyah Aba Muharnjnad,

b) Guru-gurunya dalam pedwayatan hadis : Abi Ma'syar al Sindi, Yunus

bin Yad al ily, Isra bin Yanus, Syu1)ah.

c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : Ahmad bir Hanbal, Ahmad

bh SaId al.Darimi, Ahmad bin Mansur bin Sayyar, Abu Dawud, Raul

dan lain-lain.

d) Pernyataan para kritikus hadis tentang pribahnya :

Ibnu Hit>ban : ali,1\ ui . Ja (disebutkan dalam al-tsjqat)

Ahmad, Ibnu Muayyan, Ibnu Sa'ad : Tsiqa-r

5 lbid, Jilid VII, 126
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Abu Hatim saduq

6) Mahmtld bin Ghailan6

a) Nama lengkapnya : Mahmud bin Ghailan aI Ada\ay, mempunyai

krrnvah Abu Ahmad unfat Dada tahun 249 H

b) Guru-gurunya dalam periwayatan hadis : Ibnu Uyainah, Nadzar bin

Syamil, Usman bin Umar bin Faris, Abdul Razaq, dan lain-lain.

c) Murid-muridnya dalam periwayatan hadis : al Bukhari, Muslim, al-

Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahma cl Abu Hatin

d) Pernyataan para kritikus tentang pribadinya

Ahmad bin Hani)at : orang yang paling alum tentang hadis

: Tsiqah

: Tsiqtr

: disebutnya dalam al--_-siqah

AbU H Him

al Nasai

Ibnu Hibban

l-TirmTdzi7

Nama lengkapnya : Abu isa N«rhammad bin Musa bin al DatIhak al-

Tirmidzi. Lahir pada tahun 209 dan uufat Nda tahun 279 H

b) (Juru-gwuIya dalam periwayatan hadis : al Bukhari, Muslim, Abd

Daud, Qutajbah, Ishaq bin Musa, Mahmud bin Ghailan

c) Murid-murid dalam periwayatan hadis : Maqhu bin al Fadhd,

Muhammad bin Mahmud Ambar, Hammaci bin Syakk.

6 Ibid, Jilid VIII, 78
7 Ibid.. Jilid D( 388-390

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



d) Pernyataan para kritikus tentang pribadinya :

al Khatib : Tsiqah

al Idrisi : dia adalah seorang ulama peaunttin ilmu hadis, karyanya

menggambarkan hafalan, keilmuan, dan dia itu mutqin

al Imran Abu Muhammad : saya mendengar Imran Ibnu Allan berkah :

"al Bukhari wafat, tidak meningg,alkar penggantinya di

Khurasan setingkat al-Tirmidzi, dalam ilmu dan wara'nya".

Usman bin Hunaif adalah salah seorang sahabat Nabi, beliau adfah

budak dari Umar bin Khattab beserta Khudzaifah bin al Yamani, tergolong

penduduk Kufah. Para ulama bersepakat bahwa seluruh sahabat itu dinilai adil

dalam hal periwayatan. Menurut keterangan dalam kitab Tahdzib al Tahdzib,

beliau meriwayafkan hadis dari Nabi

Dari data yang ada dalam murid-murid Usman bin Hunaif, Ummarah

bin Huzaimah merupakan salah swIng murid dari Usman bin Huruif da.am

pedwayatan hadis, hal ini menunjtkkan hubungan guru dan murid diantara

keduan}’& Beliau oleh para kdtikis seperti Ibnu Hjbba& al Nasai , Muhammad

Bin Said dinilai dengan tsiqah, hanya seorang kritikus saja Yang

mengatakannya majIrul, yaitu Ibnu 3az:m dan menurut lblu Hajar al Asqalani

Ibnu Haan dikatakan # ( lupa) dalam hal in , Sehingga pendapat dari Ibnu

Haan tersebut boleh diabaikan, dalam periwayatan beliau menggunakan
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12rambang "whditsu 'an" berarti dapat diFrcaya dan sanad ini dikatakan

bp/''rsambung (muttasil).

Adapun Abi Ja'far yang mempunyai nama lengkap Umair bin Yazid

-ri_; n Umair adalah termasuk salah satu dari murid Ummarah bin Huzaimah,

r .,,gitu juga dalam data yang terdapat ddam wru dari Abi Jakarta'far. Dengan

, 7 'mikian keduanya mempunyai hubungan guru dan murid. Beliau dinilai oleh

, /ara kritikus hadis sebagai _ perawj yang terpuji dengan lafadz-lafadz

r,,.;terpujian tingkat tinggi, tidak terdapat kddkrrs hadis yang menjuaLnya.

, .&pun lambang periwayatan yang digunakan adalah ’'samTtu". Abi Ja'far

,7 „endengar langsung dari gurunya, maka periwayatan tersebut dikatakan

#,luttasil.

Syul)ah bin al Hajjaj adalah termasuk salah satu murid dari Abi Ja'far

,. Jmair bin Yazid bin Ummi), begitu juga dalam keterangan tentang guu-guru

., , rubah, diantaranya adalah Abi Ja'far (Umar bin Yazid) sehingga diantara

/1.duanya terdapat hubungan guru dan murid. Beliau dinilai oleh mayoritas

/.'-itikus hadis sebagai_ ulama yang terpuji, dengaa lafadz-lafadz keterpujian

, .,r-Jgkat tinggi serta tidak terdapat kritikus hadis yang menjarahnya, sedang

r/criwayatannya menggunakan lambang "an" dapat dipercaya, maka

dxriwayatannya dikatakan muttasi1.

Unnan bin Unu adalah ulah satI mMd dari syubah btr al Hajjaj, Mal

1 /ruling@1 pada bhIm 2C» H dan Syubah pada takIn la), ada sdEsih 46 dhun jarak

Wafat kedua guru dan rnuid ini dan diInmgdl1can batanu Mal dinilai sdn@
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perawi yang terpuji, Imam Ahmad, lbru Muayyan dan Ibnu Said menilainya

dengan lafadz terpuji, tsiqah , akan tetapi Abu Hatim menilainya dengar

saduq, yxlg berarti ada sedikit kekurang sempurnaan dalam kedhabitannya.

Adapun periwayafannya menggtmalan lambang "&hbarana" dapat dipercay&

maka periwayatan tersebut dikatakan bersambung.

Sedangkan Mahmud bh Ghai_an merupakan salah satu murid dari

S)’ul)ah, beliau meninggal pada tahun 249 H dan Syu1)ah pada tahun 209 H,

ada selisih zKj tahun, jarak tahun wafat diantara keduany& dan kedua guru dan

murid ini d-mungkinkan bertemu. Dan dalam periwayatanrya menggunakan

lambang "Haddatsana'’ dapat dipercaya, maka periwayatannya dapat

dikatakan bersambung.

Sedangkan al-Tirmidzi, dari keterangan data yang ada pada Mahmui

bin Ghallan menunjukkan bahwa ardan keduanya terdapat hubungan guru dar

murid.Mahmud bin Ghailan adalah salah satu guru hadis :mam al-Tirmidzi.

Al-Tirnidzi meninggal pada tahun 279 H dan gurunya (Mahmud bin Ghailtr)

meninggal pada tahun 249 H. ada jarak 30 tahun dari tahun wafat mereka.

Keduanya dimungkinkan bertemu. Lambang periwayatar yang digunakan

'’haddatsana" dapat dipercaya, maka periwayatannya dapat dikatakan muttas-l.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur al-Tirmidzi melaUI

Mahmud bin Ghailan, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan sanad ini adal3h

muttasil (bersambung) semua perawinya menu•jukkan hubungan guru dan

murid, dinilai tsiqah oleh para kritikus hadis, kecuali Usman bin Umar, dinilai

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



82

d) Pernyataan kritikus :

Abu Hatim at Razi : Tsiqah

Tsiqah

dia adalah orang yang lurus dalam hadis

Maslamah bin Qasim : Tsiqah, terkenal.

al Daruqutni

Ibnu Hibban

7) Ibnu Majah9

a) Nama lengkapnya : Aba Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al

Rabai al Qazwani, lahir pada tahun 207 H dan wafat pada tahun 273 H

b) Guru-guru : Aba Bakar bin Abi Syaibah, Mllhammad bin Abdullah bin

Na\vir, Hisyam bin Ammar, Ahmad bin Mansur bin Sawar,

c) Murid-murid : Abul Hasan al (2attan, Sulatnan bin Yazid al Qazwarl,

Ibnu Sibawaih dan lain-lain

d) Pernyataan kritikus :

al Bukhgri : seorang ahli hadis terkenal dan mufassk

1>nu KatsTr : seorang ahli hadk yang luas :Imun\’a dan terkenal.

Abu Ya’la al Qazwani : orang besar yang besar yang terpercaya, jaja

dan pendapatnya dapat dijadikan huiill.

Para pera\vi dalam hadis ini, yaitu Usman bin Hucai€ Umm&ah bin

Huzaimah, Abi Ja'far, Syut)all dan Usman bin Umar sudah dijelaskan pda

keterangan periwayatan dalam Sunan al-brmidz.

9 Ibid,, Jilid 1 30
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saduq oleh Ibnu Hatim, dan dalam periwayatannya tidak dijumpai syadz dan

illat. Maka sanad dari jalur al-TirmIdzi dikatakan muttasi1 dan sanadnva hasaa

b. Para Pedwayat dalam Sunan Ibnu Majah

1) Usman bin Hunaif

Sama dengan periwayat dalam Suaan al-brm',dzi.

2) Ummi-ah bin Huzaimah

Sama dengan perjwayat dalam Sunan al-nrmidzi.

3) AbT Ja'far

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-bmidzi.

4) Syubah

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-nrmjdzi,

5) Usman bin Umar

Sama dengan pedwayat dalam Sunan al-brrnidzi.

6) Ahmad bin Mans& bin Sayyar.8

a) Nama lengkapnya : Ahmad bin MansOr bin Say)§r bin Mubarok al

Baghdadi. Wafat pada tahun 265 H, pada umur 83 tahun.

b) Guru-guru : Hajjaj bin Muhammad, Usman bin Umar, YanIrs bin

Muhammad bin Muslim, Abi Daud al Th3yalisi dan lain-lain

c) Murid-murid : Ibnu Majah, Ibnu Syuraikh al Faq-h, Ibnu Abi HMm,

Hajjaj bin Muhammad, dan lain-lain.

8 Ibid. . Jilid 1. 75-76
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Sana dengan pedwayat dalam Suzan al-ITrmldzi.

2) Urrmarah bin Hl17nimah bin 'Utbah

Sana dengan periwayat dalam Suzan al-nrmkizj_

3) Abi Ja'far

Sana dengan periwayat dalam Sunan al-nrmJdzj

4) S)’Ll)ah

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-nrnridzi.

5) Usman bin Umar (wafat 209 H)IO

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-nrmidzj,

6) Ahmad bin Hanbal (IM– 241 H)

a) Nama lengkapnya : Ahmad bir Muhammad Ibnu Hart>al al Syaibani al

Baghdadi, wafat tahun 241 n

b) Guru-guru : Imam al Sy5fi':, Basyar al Mufad(tral, Sufyan Ibnu

Uyainah, Sulaiman bin Da\\’ud al Tlrayalis=, Usman bin Umar, dan lah-

lain

c) -MLrid-murid : Imam al BukAn, Imam Muslim, Abu Dawud, Waqt bin

JaI r'ah, Usman bin Umar.

d) Pernyataan para kritikus :

Ibnu Main : saya tidak melihat orang yang lebih baik hadisnya

melebihi Ahmad

IO Ibid, Jilid VIL 126
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Sedangkan Ahmad bin Mansar bin Sawar adalah salat seorang murid

dari Usman bin Umar, meninggal pada tahun 265 H dan Usman bin Umar

meninggal pada tahun 209 H, dengan demikian kedua guru dan murid ini

dimungkinkan liqo’nya, (pertemuannya) beliau juga termasuk seorang pera\vi

yang terpuji, tidak terdapat kritikus yang menjaTtnya, Dia termasuk murid

dari Usman bin Umar. Lambang periwayatan yang digunakan adalah

"haddatsana" dapat dipercaya, maka periwayatan tersebut dikatakan muttasil.

Menurut data yang ada pada nama murid-murid dari Ahmad bin

Mansur bin SaD'ar, Ibnu Majah mer,rpakan salah satu dhntaranya. Ibnu

Mabah meninggal pada tahun 273 H dm Ahmad bin Mansur pada tahun 265

H. Dengan demikian keduanya dapat dimungkilkan pertemuannya. Ibnu

Majah adalah seorang ulama hadis yang dinilai para kritikus hadis sebagai

seorang yang dapat dipercaya dan terkeral. Dia termasuk salah satu murid dari

Ahmad bin Mans& di bidang periwayatan hadis. Lambang periwayatan yang

digunakan adalah "haddatsana" maka periwayatannya dikatalan bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Ibnu Majah melalu

Ahmad bin Mansur bin Sa)'yar, dapat disimpulkar bahwa, keseluruhan sanaa

ini mutlasi1, para krilaws had{s menibi dengan tsiqah, kecuali pada Usman

bin Umar (%dug), serta tidak terdapat syadz dart i11at. Maka sanad dari jalur

Ibnu Majah dikatakan sanadnya hasan

Para Pedwayat dalam Musnad Ahmad 1

1 ) Usman bin Hunaif

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



86

al Svafi'i saya keluar dari Baghdad dan tidak ada oang yang

lebih zuhud> mendalam ilmunya selain Ahmad.

dia tsiqah

faqih, tsiqah, han Iz, mutqin.11

al Nasai

Ibnu Hit)ban

7) Abdullah bin Ahalad12

a) Nama lengkap : Abdullah ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal al

Syaibani. Lahir pada tahun 213 H dan wafat lada 209 H

b) Guru-guru : Bapaknya; Ahmad bin Hanbal, Ab8 Bakar ibn AbT

Syaibah, UbaidiUah ibn Mug<14 dan lain-lain.

c) Murid-murid : Anaknya; Aba Bakar Ibnu ZiPd, Aba al Husain ibn

Mun'adi, Abu Bakar al Qatti dan lain-lain.

d) Pemyataan kritikus :

al KhatR) : Tsiqah

al Nasai : Tsiqah.

al Daruquthi : Tsiqah.

Para pera\vi dalam hadis ini yaiar : Usman bin Hunaif, Umm Mah bin

Hl17airnah, Abi Ja'far, Syu1)ah, dan Usman bin Umar sudah dijelaskan pada

keterangan periwayat dalam Sunan al-brmidzi.

11 Ibid_, Juzl 6668
12 Ibid _, JihdV x 126128

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



87

Berdasarkan keterangan tertang kitab Mt6nad Ahmad, disebutkan

bahwa Imam Ahmad-lah pemrakaru tulisan kumpulan hadis dari al Musrtad

ini, yang kemudian ditulis kembali oleh putranya Abdullah dan itupun

dilalarkan setelah Abdullah menerima semua hacis tersebut langsung dari

ayahnya. Mesldptm aIJdrnya dalam kitab ' Mtsnad Ahmad ditemukan

beberapa tambahan berupa hadis-hadis dari selain Imam Ahmad, akan tetapi

hadis diatas berpangkat pada periwayatan Imam Ahmad. Dengan demikian

hadis diatas adalah memang bagian asli daN tulisan Imam Ahmad serta dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya (bukan tambahan dH selain Imam

Ahmad). Dan Imam Ahmad merupakan salah satu murid Usman bin Umar

dalam periwayatan hadis. Imam Ahmad meninggal pada tahun 241 H dar

Usman bin Umar tahun 209 H, dengan selisih tahun wafat 32 tahun keduanya

dimungkinkan terjadi pertemuan. Imam Ahmad sendiri ]inilai oleh para

kritikus dengan predikat tsiqah, lambang periwayatan yang digunakan adalah

Itaddat sana, maka periwayatannya dapat dikatakan bersambung.

Berd&qarkan uraian kritik semua sanad dar jalur Imam Ahmad melalU

Usman bin Umar, maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan sanad diatas

dikatakan bersambung, ke semua pera\vi dinilai tsiqah, kecuali Usman bh

Umar (saduq), menggunakan sighut al tahdis yang terpercaYa, dari data tahtn

uafat perawi dimungkinkan kesezamanan serta dalam I»rwayatarmya tidak

terdapat syadz dan nIat, maka sanad dari jalur Imam Almari 1 dikatakan

muttasil dan sanadaya hasan.
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d. Para Periwayat dalam Musnad Ahmad II

1 ) Usman bin Hunaif

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-TIrmidzi.

2) Ummgrah bin Hl17aimah bin Tsabit

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-nrmicbi.

3) Abi Ja’far

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-nrmidzi.

4) Syubah

Sama dengan periwayat dalam Sunan al-ITrmidzj.

5) Rauh13

a) Nama lengkapnya adalah Rauh bin 'Ubadab bin al Alla' bin Hassan a

Qaisiy, kunyah : Abu Muhammad al Bashriy, wafat pala tahun 207 H.

b) Guru-guru : Aiman bin Nabil, al Auzaiy Ibnu Juraij, Syul>ah dan lain-

lairl

c) Murid-murid : Ahmad bin Hanbal, ronu Nbmir, Abdullah al Musnad ,

Ishaq .bin Ra\%haih

d) Pem\'ataan kritikus :

Ibnu al Madiniy

Ibnu Sa'ad

Saduq

tsiqah

latsa bim baIsun, dapat dipercayaal Darimiy

13 Jamaluddin Abi al Hajjaj Yusuf a1 MM, Tahdib o1 Kamal 11 Asma' d Rijal JIe. X (Beirut
1 aIFikr, t.t), 261-263
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Aba Bakar al Barraz : tsjqah, ma'mun.

Para pera\vi dalam hadis ini yaitu : Usman bin Hunaif, Umm hah bin

Hl17aimah, AbT Ja'far dan Sy111)ah sudah dijelaskan pada halaman sebelumnya

(dalam periwayatan Sunan al-nrmidzi).

Adapun RatIh merupakan salah satu dari murid Syul>ah, beliau

meninggal pada tahuri 207 H dan Syul>ah pada tahun 160 E. dengan selisih

tahun wafat 47 tahun, dimungkinkan adanya pertemuan diantara keduanya.

zMenuru para kritikus hadis ia termasuk tsiqah (penilaian lbru sa’ad dan Abu

bakar al Baraz), sedang menurut Ibnu al h4adiniy dan al Darimiy masing-

masing merI,lainya dengan saduq dan laisa bali ba'sun, dalam periwayatannya

menggunakan lambang "haddatsana" dapat dil»rcaya, maka I'eriwayatan yang

disampaikan dapat dikatakan muttasi1.

Sedangkan Ahmad bin Hanbal dari keterangan data yang ada pada

Raul 7 nnnunjukkan hubungan guru dan murid. RIuh adalah salah satu guru

dari Ahmad bin Hanba I. Lambang periwayatan yang d gunakan adalah

"haddatsana" dapat dipercaya, karena itu periwayatxmya dikatakan

bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Ahmad bin Hanbal [

melalui RatIh, dapat disimpulkan bahwa kesduruhan sanad ini adalah

muttasil. Semua perawinya dinilai tsiqah, kecuali Rauh (ada dua kritikus yang

menyebutnYa saduq), dan dalam periwayatannya tidak dijumpai syadz dan
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jIlat, maka sanad dari jalur Ahmad bin Hanbal II dikatakan muttasj1 dan

sanadnya hasan.

<ualitas Matan Ha lis

Redaksi atau matan hadis dari Sunan al-Tirmidzi yang sedang diteliti ini

liawali ’ dengan kata-kata laki-laki yang meminta kg)ada Nati : "Berdoalah

=pada Allah _.. ."

Selanjutnya, susunan lafadz-lafadzaya perlu diteliti unBk mengetahui

:emungkinan adanya perbedaan penggunaan lafadz antar jalur penwayatan, yaitu:

aatan riwayat al-Tirmidzi melalui Mahmud bin (3hailan

'rJ y hR> JS 89 bS Lid> /A; J! =>LAJg Lil> )@ J! D3 U=>

5;} 7.n: 11 j1 rb :by Di JA> 31 :)LA3 &# c,_!L; 31 by )1 3Jb
\

)!j o/3 cJ J! JB &3 lw J 1 4l11 c:t JLB fbJ 4+ 4l31 ub uJI

>j aJ u„„Pr) sL&F! Ji 6/13 JU @:D JU dp Hi c'J+ c 33

B)\ 03 Lg h 4Jt 40', 9\) aLI 01 r+13\ : +LpJ3\ \X6 /41

Fl JB 3 4Rd f+DI . J U,&3 ,18 pt> 8 eJ 31 & : 1. .6 + ) 31

'y A 4 >P\ \h &a N 1 41/ N 92) C=L+ C+> Q 1> \A U'''=$

'&':-> C/ Jp /v 4l> Jl JL-*31 cs''bL\ /J A d\ QI>
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Matan rin’ayat ibnu Majah melalui Ahmad bin Mansur

31 Cg bJ
e

U 1>#F =d Jb cd JJ.4: 4 J? let UJ>
e

>bJ JS biJi> & Jk3 c+ Q t; JJ ac/ J1 3Jb JP 61 Jt Jlen
\

\

JLb G_)Lq di ] AS D1 JID fLJ 4; 331& aJ 3 di JeJt /:7)

gUy :\ 3/;Lg 4&)\ JL3 c> y) JIJ x+ /1 dJ c,tHb 31

JUL. t ;L;aJ\ tIA/1: 3 :My AJ '#J y„„;--}

GaB tpb
1

L; dJ J! J 31 b& V 0/JI dj _La_>J. W
n=>' '/. aAp 1IA J\ yi JB 1, 6 LS\

Matan rin’ayat Ahmad bin Haubal 1, melalui Usman bin Umar

JB JaR> dI C# Pg,3 =>L& b>
\

bIg Al ul, Al'
g

.1\ ’};b $3 01 biJi> Cd OLd&
/

JS3 CJ: 1\ L,iJ. JIj a 35/3 cO &! JU &juz 83 4l}\ t) 8 JLB F.hJ

3;FJ } ) y„„>, i'1 ;Lby: Ot 8/AsLI oJ JLB PHi

-)\ GJ h,3 b a q 4>y\J dJJL\ U! #13\ ,L'13\ \A

b'\) 4413 #lit .3 eh tpt> 3 1}J 31 a 4 : a 2 : 3: 3 1aLdI:

Matan riwayat Ahmad bin HanDal II, melalui Raub

J> 3? 3Jb TIAp’ JU CallS J'*>
B

QS JP 4J tJr> JU c jj birD
\

lulUh _Jl UJI 13/22 bJ JL& : qstJ-

yel 313 a);i ,33 dI JLB Gjta Jl C:t b Jw fhj 4'
:’ut ? )1 , b y JU$ JJ a/9(+– U ' – v – J a=/y JaI
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'+ jIJ JILI 31 f{111 : ,bUt t16 /4 013 3p.JJ A 0l3 ,L,bj4
\

J! JL< 4+j1 31 :3b Za 1 63 fLJ +b 3> 1 P x,3 1'.! JL,Jl

J/_i aU:3 JU ,3 ALa=3 @ 87_Rai:j + ,b 8.fL- J d;

.,1;3 JrTJ\ L}3 Jt5 ') 8;' i 1: Oi 16} =\i 'T .,,_1 1'q Jl_7.,3 . )\ /Xl'

yg ,: 4 13 J 1_9+ &' LL,_e &c u/.bl 1 ;,_'= 3} LJ,b JIj J9' tJ,b

;J ’' J + 1 Jj FLJ + 1: t Ub aJI c;1 '>1+j =;! '-4;'» ,3 J“„b

, LIat Xii

Pada hadis riwayat Ibnu Majah terdapat perbedaan "Li" pada kata "ud 3

allah an yu’afiyani'’. Kemudian pada hadis riwayat 3l-Tirmidzi terdapat kalimat

"in s\q'ta da'autu uu in s\’i'ta shabarla" oada jawaban Nabi. Sedang Dada hacbs

riwayat Ibnu Majah jawaban Nabi tertulis "in s}’i'ta akhkhartu laka wa huwa

khainm wa in s)'ila da'autu". Sedang pada hadis riwayat Alurad bin Hanbal 1

tercantum, "in syi'ta da'atu laka \va in syi'ta akhklrartu dzaka fahu\\’a khair".

Sedang pada hadis riwayat Ahmad bin Hanbal II tertulis "in s)4'ta akhkhaau

dzalika ' fahu\va afdholu liakhiratika wa in syi'ta da’atu alak'’. Akan tetq>i

perbedaan kata tersebut tidak mengakibatkan perubahan pada maknanK -dan

perbedaan ini dapat diterima.
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Menurut kritikus ahli hadis, perbedaan lafadz yang tidak mengakibatkan

perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama sahih, maka hal tersebut dalnt

ditoleransi. 14

Pada hadis riwayat Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal I dan II, setelah

keterangan dari rawi 1 "Setelah laki-laki itu berwudhu dan menyempurnakan

wudhunya", ada tambahan "fayushall j rak'a taini".

Menurut laitikus hadis, .ziyadah yang berasal dari riway3t yang tsiqah, yang

isinya sebagai penjelas dan tidak bertentangan dengan yang dikemukakan o eh

jxllu'ayat lain, maka matan tersebut dapat diterima. 1’

Berbagai variasi redaksi hadis di seluruh riwayat tersebut tak satupun yang

bertentangan, justru F»rbedaan tersebut saling melengkapi dan nemperjelas mahu.

Sedangkan sebab terjadinya lndndaan lafadz dalan redaksi ladis yang semakna

ialah karena dalam redaksi hadis yang semakIn proses dalam F»riwayatannya hadis

telah terjadi Fxriwayatan secara makna. 16

Menurut Bustamin dan M. Isa dalam bukunya, Metodologi Kritik Hadis 17

disebutkan, bahwa metodoloDi dalam mengkHtu matan sebuah hadis bisa

menggunakan 5 cara :

a. Penelitian matan hadis dengan pendekatan Al X2u’an.

b. Penelitian matan hadis dengan pendekatan hadis sahih

c. Penelitian matan hadis dengan r»ndekatan hadi>hadis setema

d. Penelitian matan hadis dengan pendekatan bahasa

14 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi , (Jakarta : Bulan Bintang: 1992)) 13 1
Ibid 137

16 M. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogya«arta : LESFI, 2003), 37
17 Bustamin, M, Isa, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta : Rajawali Grdlndo Persadq 2004\ 64_

87
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e. Penelitian matan hadis dengan pendekaan sejarah (asbab al wurud)

Dengan I»ndekatan Al-Qur’an, m3tan hadis riwayat al-Tirmidzi, tidaklah

bertentangan, <arena do'a dengan tawassul yang dipakai adalah kfadz do'a kepada

Allah SWT. Akan tetapi dengan jalan tawassul kepada Nabi, sehinwa bisa

dikatakan hadis ini tidak mengajarkan kemusydlan dan sejalan dengan ajaran Al-

Qur’an yang mengajak manusia kepada jalan iman kepada Allah Sesuai dengar

pemyataan AIX}uI’an, yaitu :

1. QS: 1 : 5

yy:„,b aQIl +R; JL\
Kepada-Mu kami menyembah dan kerada-Mu kami mohon pertolongan.

2. QS :5 :35
J =ia

:.5:121 d=,1.
/

0

iC_~~:Jl 4\ tj;; 13 At $+:1 19:4 t ;;J\ L;4\ ':

. J 3;J/
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan bersungguh-
sungguhlah mencari jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya dan
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat kebermtungan.

3. QS : 13 : 14

&? .L L? \! Jb Hj 3;==_ q : 33 :p =):3= 333 IJt
#

. JSb ) ; 1 'S } &i ,G 3 63 d C 3:t13 :L: 83 ,di Jl
Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) do'a yang benar. Berhala-babaIa yag
mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka,
melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke da]am air
supaya sampai air ke mulutnya. Dan Do'a (ibadat) orang yang kafir itu hanya sia-sia

JiM matan hadis ini dibandingkan dengan matan Lads lain yang saIDh,

seperti yang terdapat dalam i'tibarnya, hadis riwayat al-Tirmidzi ini tidak

bertentangan dalam segi matannya (bahkan berasal dari sahabat yang sama).
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Kemudian, ketika dibandindcan dargan hadis yang setema, dalam hal ini

hadis tentang tawassul dalam sahih al B-4khari,\8 dimana dalun hadis tersebut

menyebutkan bahwa sahabat Umar bin Khattab ketika diminta untuk berdo'a

dalam istisqa', maka dia bertawassul dengan Abbas bin Abd h4uthallib (paman

Nabi) dengan berdo’a : Allahumma inna kuma natawassalu ilaika binabiyyina

fatasqiyan a, wa inna natawassalu ilaika bi 'ammi Nabiyyina fasqina. Anas (ralvi I)

mengatakan : "Do’a mereka dikabulkan". Dari keterangan hadis riwayat a

Bukhari diatas, bisa kita simpulkan bahwa matan hadis riwayat al-Tirmidzi tidak

bertentangan dengan hadis riwayat al Bahari yang sudah diakui kredibiIitasnya

oleh para ulama.

Dengan menggunakan pendekatan keempat, hadis tentang tawassul dalam

Sunan al-Tirmidzi tersebut, Pert anta , susunan kata (struktur bahasa) yang termuet

dalam matan hadis tersebut memang menggunakan kaidah bahasa Arab pada

umumnya, Kedua, kata-kata yang digunakan adalah kata-kata yang lumrah

(lazim) dipakai oleh bangsa Arab pada masa Nabi, bukan kata-kata baru yang

muncul dan dipergunakan pada literatur Arab modern Ketiga, ungkapan jawaban

Nabi dalam hadis tersebut menggambzkan bahasa yang tidak janggal dipalai

Nabi, tidak menurunkan derajat Nabi dan bisa disebut sebagai bahasa karabian.

Keempat , makna bahasa yang terdapat dalam matan hadis, sama dengan yalg

dipahami perab'i dan generasi hadis, serta pembaca hadis abad berikutnya.

Sebagaimana hal yang disebutkan dalam biografi Imam al Turmudzi, bahwa

18 Imam al Brrkhar{ Sahih Buklzari jilid I (Beirut : Dar al Kutub al nmiah, t.t.), Jilid 1, 141
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hadis-hadis yang ia kumpulkan dalam al Jami al Salih nya merupakan hadis-hadis

yang sudah diamalkan oleh para Fuqaha. 19

Dengan menggunakan pendekatan sejaTah, seperti d sebutkan dalam

syarah Sunan al-Tirmidzi, TuI{atu at Ahwad:i ?o oahwa hadis ini berkaitar

dengan kjsah seorang laki-laki yang mengadukan dirinya kepada sahabat Usmar

bin Affan tentang kebutuhan (hajat)-nya. Akan tetapi sahabat Usman kurang

merespon laki-lah tersebut, kemudian dia bertemu dengan Usman bin Hunaif.

Kemudian Usman bin Hunaif berkata kepadanya : datanglah ke temp&

wudhu, kemudian laki-laki tersebut berwudhu dan masuk ke dalam masjid dan

shalatlah 2 rakaat, kemudian berdo'alah : "Allahumma inni as'aluka, wa

atawajjahu ilaika binabiyyina Muharnmad SAW, Nabiy ar rahmah ya

Muhammad. lani atawajjahu bika ibi rabbi fayuqdiya H3jati". Kemudian sebutlah

hajatmu dan kemudian laki-laki itu pergi dan melakukan apa yang dikatakan

Usman bin Hunaif kepadanya.

Sehingga sampailah ia di rumah Usman bin Affan dur masuklah serta

duduk«iuduk bersama sahabat Usman, setelah ditanya keperluannya dan

disebutkan. U§man berkata : engkau baru menceritakannya saat ini, jika suatu saat

engkau berkepentingan lagi, datanglah kemari. Kemudian laki-laki itu keluar dal

rumahnya dan bertemu dengan Usman bin Hunaif lagi. Setelah mengucapkar

terima kasih, laki-laki tersebut mengatakan bahwa setelah melakukan apa yang

disarankan oleh Usman bin Hunaif, urusannya dengan Khalifah Usman menjadi

mudah. Usman bin Hunaif menjawab : Demi Allah itu adalah kalimat yang

19 Suryadi, -Kitab al Jam? Karya al Tirmidzi”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al«)ur'an dan
rdis, 2 (Januari, 2003), 246.

20 M. Abd. Rahman bin A Rahim al Mubarakfuri, Tutdatu al Ahwadzi Beirut : Dar al Kutjb
ilmiah, t_t.), 23-25
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Rasulullah pernah ditanya seorang laki-laki dan ia sembrh dari sakitnya

Kemudian Nabi berkata kepadanya: " Atau engkau sabar saja?" Jawab laki-laki

itu: "Wahai Nabi saya tidak kuat iagi'’, tak ada keluarga yang menuntun saya dan

Nabi berkata kepadanya : "Datanglah ke tempat wudhu, berwudhulah dan

shalatlah 2 rakaat dan berdo'alah dengan do'a ini". Lalu Usman bin Hunaif berkah

kepada laki-laki tersebut : "Demi Allah aku tidak meninggalkan tempat dan karai

lama disana". SepeRi yang diceritakan dalam hadis, sehingga nasuklah laki-laki

tadi, seakan-akan dia tidak sakit sedikitpun. Jika melihat asI)ab al wurud hadis ini,

jelaslah bahu'a matan hadis tersebut dapat dit# ma, karena sejarah pernA

rnencatatnya.

Kualitas Hadis tentang Tawassul dalam Sunan al-Tirmidzi

Setelah dilakukan analisa dan kritik atas sanad dan matan pada uraian

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hadis riwayat al-Tirmidzi yang sedang

diteliti, seluruh sanadnya berpredikat tsiqalr, kecuali pada Usman bin Umm

(Saduq) sanad-sanadnya bersambung, tidak ditemukan syadz dan jIlat, serta

mempunyai matan yang sahih, berarti hadis tersebut berkualitas hasan li

dzatihi. Dan jika dilihat dari banyaknya pera lvi, hadis riwayat al-Tirmidzi ini

adalah Ahad Gharjb, karena hanya melalui satu perjwayatan, yaitu sahatnt

Usman bin Hunaif saja. Akan tetapi setelah ditemukan i'tibarnya dari jalur

Ahmad dijumpai adanya mutabi' dan ,uga sanad pendukung dari hadis Anas

tentang peristiwa istisqa' yang dialami sahabat Umar Ra. dengan demikian

maka sanad hadis ini naik menjadi shahih li gha-rih

Kehujjahan Hadis

Setelah penulis melakukan analisa dan kritik atas sanad serta matan

pada uraian sebelumnya (pembahasan kritik sanad dan kritik matan), dapat

bb
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dikemukakan bahwa hadis tentang tawassul yang ada dalam periwayatan al-

nrmidzi yang sedang diteliti ini, para periwayatnya berpredikat tsiqa=,

kecuali Usman bin umar dinilai oleh Abu Hatin dengan saduq dan RatIh

dinilai oleh Ibnu al Madiniy dengan saduq, sehingga menurunkan nilai sanad

hadis ini dari sahih ke hasan sahih (sesuai dengan kriteria yang disampaikan

oleh al-nrmidzi), pada sanadnya semua menunjukkan muttasil, tidak

mengandung syadz dan jIlat. Dengan demikian hadis ini dikategorikan dalam

hadis hasan lidzatih (hasan sahih versi al-nrmidzi) dan maclbuI, dapat

diterima menurut jumhur ulama.

Oleh karena itu, hasil penelitian terhadap hadis iIi adalah shahih 11

ghairih dan dapat dijadikan hujjah dalam melakukan tawassu1, khususnya

tawassul melalui Nabi atau orang salih (ahlu al 'ilm).

:. Pemaknaan Hadis

Usaha-usaha dalam memahami hadis Nabi dan problematikanya

-ebenarnya telah diupayakan solusinya oleh para cendekia\vaa muslim baik dari

celompok mutaqaddimin, maupun muta'akhirin melalui gagasan-gagasan dan

:ikiran-pikiran yang mereka tuangkan dalam kitab-kitab syxah maupun kitab-

itab fiqih. Namun demikian, masih banyak hal yang perlu dikaji kembali

nengingat adanya kemungkinan faktor-faktor yang belum dipikirkan dan yang

)erlu dipikir ulang dalam wilayah yang melingkupi pemahaman teks hadis Nd)i.

Berdasarkan teori yang disampaikan oleh yusuf Qardhawi, Muhammad

:uhd dan 3ustamin serta Muhammad Isa dalam meneliti teks (matan) sebuah

ladis, dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikuit :

. Dengan memahami maksud dan tujuan yang melatarbelakangi turunnya h«hs

tersebut (teori aStIab al wuruID.
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Dengan menggunakan pendekatan bahasa (urtuk mcrgetahui bentuk ungapan

hadis dan memahami makna kata yang sulit)

Dengan pendekatan al<2ur’an. Karena sebagai Fnjelas dari makna Al-Qur’an,

makna kandunBn sebuah hadis harus sejalan dengan kandungan yang disamlnikan

Allah dalam Al-Qur’an

Den pn menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama

Den 3an mempertimbangan kedudulun Nabi ketika menyampaikan suatu hadis,

adakalanya sebagai rosul, Nabi, pribadi dan sebagai khalifah (teori na]amat).

Hadis dalam Sunan al-Trrmidzj No Indek 3578

39 JiR» e\ 89 @ Lil=> p& cd Ohh Lil> )ki &: 3# L;b

G\ /41 y27& bJ Ji bi, i+ 3: JL+3 :+ Qtj &? aP?

3IJ o/) c i,3 J 1 JB 3,3 b Jl A1 [; 1 JU fLJ qb ID\ ub uJI

=j .bJ cJ,„x= 1 sl)# Ji 9/b JU ulU JB dJp #4 \vB.n c,f 3

La)\ ,Sj x,4 h U 1 ,>9 tj 31JL\ 31 ,{JJ\ : ,tpAJt qa /aJ

J A, i :3 F#IJ t . J u',-;-1 .& pL> J dJ J! a „ 69 .31

cis ini mempunyai ast)ab al wurud, yaitu :

Berkaitan dengan kisah seorang laki-hki yang datang mengadukan keadaan

jaya yang sedang sakit mata, dan dia memohon kepada Nabi agar mau

ndo'akan Terutama Nabi menyuruhnya bersabar, kerena pahala bagi orang yang

sabar ketika sakit adalah surga. Ketika laki-laki tersebut tetap bersikeras agar Nabi

ado'akannya. Maka Nabi menyuruhnya berwudhu dan membaca do'a yang
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kapal dalam hadis tersebut. peristiwa itu di saksikar oleh satnbat Usman bin

raif. Dengan demikian, menurut pendekatan sejarah, tmdis ini benar-benar terjadi

dicatat oleh sejarah.21 Akan tetapi, karena hadis ini bersubtansj aqidah, maka

ab al wurud hadis ini tidak mempengaruhi pemaknaan ladis yang dimaksud.

Kata ta\ussul berasal dari kata

g mempunya arti pendekatan atau bisa juga berasal dal kata b–n }--DJ

,} 3 aLDI yang mempunyai arti menyambungkan, menghubungkan.

L’; BX J=;

Sedang menurut Ibnu Faris dalam al Mu’jam d hdaqayis , il_ --}\ berarti

rginan dan tuntutan_ Dan dikatakan "wasala'’ karena dia t»rkeinginan dan

rtakan J,,,jb karena berarti orang yang ingin.22

fbI 4' at aL'’ &J+ 3;i +J+ J!> hJ Ji

"Sesungguhnya seorang laki-laki yang sakit mata (baa) datang menemui Nabi
SAW

21 Al-Mubarak6rri, Tuhfah..., 23-25
2: Siti As'fa 1l> Tawassul Menurut 41-Qu -'an (Skripsi, IAIN Sunan Am3el Surabaya,

!), 26
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Dalam hadis ini sahabat Usman bin Hunaif menyaksikan bahwa pada

suatu hari ada seorang laki-laki buta yang datang menghadap Nabi SAW,

Berkenaan dengan sakit mata yang dideritanya.

gjk! Ji dji c 31 JU3

"Kemudiah laki-laki itu berkata : "Wahai Nabi mohonkanlah kepada Allah supaya

nenyembuhkan (menyehatkan) aku !"

b4al6udnya, laki-laki tersebut datang dengan tujuan meminta kepada Nabi agar

berkenan mendoakan sakit matanya supaya lekas sembuh,

JB#J€J c>yH ctS JIJ oy) as a) JB
Nabi menjawab : "Kalau engkau mau naHI sajalah (bersabad3h) dan itu lebih

baik tetapi kalau engkau mau (sekarang juga) saya do’akan" .

Maksudnya, Nabi memberikan dua tawaran sebagai jawaban atas permohonat

laki-laki tersebut. Yang pertama : Nabi Aan men cIo’akan dan yang kedua : Nabi

menyarankan agar laki-laki tersebut bersabar dan ridho atas apa yang diberikar_

Alloh, karena sesungguhnya Allah berkata : " Jika aku menimpdcan suatu cobaat

kepada hank>aku kemudian ia sabar terhadapnya, m-aka aku akan menaungi

diantara hamba dan cobaan tersebut dengan surga.

@ 3b JB

Laki-laki itu menjawab : ’Nabi mohonkan saja kesehatan kepada Allah,

Jawaban yang dipilih oleh laki-laki tersebut adalah tawaran yang pertama, karena

ketidakmanpuan menanggung penyakit tersebut (laki-laki itu tidak punya
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keluarga yang bisa menuntun)'a jika ia pergi). Memrut al Thayyibi : ’Nabi

rnenyandarkal do'a kepada laki-laki itu sendiri, sebagaimana permintaan laki-laki

tl agar berdo'a sendiri dengan menyuruhnya berwudhu_ seakan-akan Nabi kurang

;etuju dengan pilihan yang diambil oleh laki-lakI tersebut. Ketika Nabi

menyatakan bahwa bersabarlah itu lebih baik. Akan 'etapi dengan menjadikan

'{abi SAW sebagai syafi' dan washilah untuk terkabulnya do'a laki-laki tersebut

.idak berarti bah\va dalam hal ini Nabi telah menjadi sexlju bagi Allah.23

C

6+ J ' ;’) y,.,>r iq gb):1 C) 1 6 jA b

'Kemudian Nabi menyuruh laki-laki tersebut agar berwudhu dan di
rnnye inFantakan wudMn}a".

Maksudnya dalam berwudhu laki-laki tersebut maryempurnakan wudhunya

lengan menjalankan sunnah-sunnah dan a&b-adab dalam melakukan wudhu, dan

iMam riwayat Ibnu Majah ada keterangan bahwa setelah berwudhu, laki-laki

lersebut sholat dua raka'at.

i ,NIl Ojk# 61„'! a 1 ',, j\j JL.1 dI f4131 : ,trJJt IB NJ

3 'RL’.3 f4Ut . J u&d '13 pL; ) dy ,J! dJ 11 . 6+) 32

Kemudian laki-laki itu berdo'a dengan do'a berikut : "Ya Allah sesungguhnya saya

nearohr»r kepalb MQ dan mal9}adap kepaiamu dngan Nabi M 11 b4ubmm2d, Nabi
fang penyayang wahai Muhammad saya menghadap kepada Tuhan dengan Engkal
'ejrmg pernrj}11a,wAn bIL perkenurkznlab Ya AJ lab bed syal-221 52 kepada ku -

Maksud dari do'a tersebut bahwa laki-laki itu memohon untuk tujuan yang

hingjnkannya> dan mar ul abd u.1 #1 itu dikira-kira, yaitu kesembuhan pada

23 A]_Mubarakhrri> TutIjah al AIrbrad:i . juz x (Beirut : Dar al Ilmiyah, t.t), 24

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



103

natanya kepada Allah 4 ::11 dIeS k+93 ba' cHam kata "'rinabiyyaika" merupakan

a’diyad Guml3h). di ang un maksudnya laki-laki tersebut meminta kesembuhan

'ang khitabnya kepada Nabi. Akan tetapi yang dimaksud disini bukanlah Nabi itu

’ang berkuasa dan mampu memberi kesembuhan kepa& orang lah. 22Karena ini

ldalah un$apan sehari-hari, bukan dalam bentuk haiki , akan tetapi maja:i,

la- am riwayat ibnu Majah bunyinya sedikit berbeda yaitu :

b C++ J a buY (Wahai Muhammad, saya benar-benar menghadapkan diri

:e3a(jamu). u-Ju '-i=1 dengan sllighat majIIUl yaitu agar mengabulkan

erhohonanku dengan syafa'atmu (syafa'at Nabi). Bukan karena kekuasaan Nabi

elnata, semua yang dihadapkan dan mampu memberi sesuatu, karena pemaknaan

lengan seseorang selain Allah yang dianggap mampu memberi sesuatu,

'ertentangan dengan inti ajaran Islam yang mengajarkan ketauhidan,

)alam Al-Qur’an disebutkan:

b .uK NI & .tq fA by P,1, ,„: \t 93 &4 J/x: 31LitJ &! i/5 d

”. Jy& ,3 \’ S JAI! ,t'' bj 'Jb JAbj ,U dJ ,t11 J! a
lanya bagi Allah. (hak mengabulkan) do'a yang benar, berhala-berhala yang mereka
5nbah selain AJlah tidak. dapat mempuka3aiban sesuafup313 bagi mueka, melainkan
eperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam ai supaya sampai
jar ke mu]utnya Dan do'a (ibadat) orang-orang kah itu hanyalah sia-sia 24

22 Ibid,

23 Al-Qur'an QS_ 13 : 14.
24 TIM Depag RIf Al-(2ur'aIr dan Terjemahnya (Semara3g: Kumudasmoro Grafindo,

370
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Jadi memahami hadis diatas hans (wajib) menggunakan pendekatan X-

Qur'an. Agar tidak salah dalam memaknai, dan untuk mendapatkan pemahamar

yang sesuai dengan inti ajaran Islam. Sepintas lalu, jika melihat lafadz dalam do'a

yang dipakai dalam hadis di atas mengarah kepada kemusyrikan karena seakar-

akan mennhon sesuatu (kesembuhan) kepada Nabi, padahal yang demikian itu

dilarang.

Ka-ena fungsi hadis adalah sebagai penjebs yang terI»dnci bagi isi

(kandungan) Al-Qur'an, maka tidak mungkin isi (substansi) suatu hadis itu

bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an. Al-Qur’an menyebutkan :

rXIJ 4b J }JAbJ abjJt 41 Sj+tJ /Dl bjb1 Ijab &!Jjl ktt!

”. J,,J&
Hai orangorang yang beriman, pHuLlah kamu kepada Allah dan carilah jalal
yang madekatka!! diri kepada-Nya dan berjuanglah kamu pada jalan-Nya.
Mudah-mudahan kamu mendapat kemenangan.26

Dengan menggunakan pendekatan QS : 5 : 35 diatas, hadis riwayat al'

nrmidzi No, Indeks 3578 nampak tidak bertentangan, maksudnya sejalan, yaMI

hadis riwayat Usman bin Hunaif iebagai keterangan perIjelas dari bentuk-benttk

tan’assu1 (cara mendekatkan diri kepada Allah) yaitu melalui Nabi

Akan tetapi ketika sampai pada lafal do'a yang disebdtkan dalam haas

diatas, seakan-akan hadis ini tidak sesuai dengan ayaz Al-Qur'an.

Allah berfirman :

25 Al-Qur'an, QS : 5 : 35
26 Tim Dep8g RL Al«2rrr'an ... , 165

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



105

27 .!.; JL2IJ + JL!!

Kepadamu (Ya Allah) kami menyembah, dan kepada engkau saja (pada
hakikatnya) kami minta pertolongan,28

Padahal yang benar adalah memahami hadis tersebut dengan pendekatan

ayat diatas, .Berarti, kita menyembah dan memiTaa pertolongan hanya kepada

Allah. Dalam kehidupan sehari-hari, apakah kita ti&k pernah meminta kepada

selain Allah? Tentu jawabannya sering. Kita inDin membuat baju dan tidak bisa

menjahitnya sendiri, maka kita butuh kepada tukang jahit dan kita meminta

pertolongan kepadanya agar membuatkan sepotong baju untuk kita, Hal yang

demikian tentu merupakan hal biasa tidak bertentangan dengar inti ajaran Islam

dan tidak bertentangan dengan isi (kandungan) Al-Qur'an. Kita tetap

berkeyakinan Allah-lah yang mampu memberikan sesuatu, tetapi ada manusia

yang mampu melakakan sesuatu karena Allah memberikan kemampux1

kepadanya Jika dihubungkan dengan hadis Usman bin Hunait Maka bukan

berarti laki-laki buta itu benar-benar meminta kesembuhan kepada Nabi, tetapi

meminta kepada Allah dengan melalui Nabi, karena Nabi diberi syafa'al-nrmidzi

oleh Allah. Nabi adalah kekasih Ayah dan manusia pRihan yang amal

perbuatannya bernilai shalih.

27 AJ<2ur'an, QS : 1 : 5

28 Depag RI, Al<2ur'arr ...,6
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Jika makna hadis ini kita bandingkan dengan riwayat lain, maka hadis

yang berkaitan dengan permasalahan iri adalah hadis dari Umar bin Khattab

ketika paceklik melanda masyarakat saat -tu. Bunyi hadisnya sebagai berikut :

el ,3;J + : JU aJb YI 4ll+ 91 d..4 1:1,L> X,4 Oil,__XI L1;b

+'Ut )! N dI : uJI O; uJI Cd &t+ )! be C+ 611 81 ;btW
/ / / W/ _ O / O / / / / / R

: JL3 S 117:JI 42 Lj / aik 32„,„:,„+ 1}H iS! X a, dI PJ

: It-1 .au G ;i di $$ g13 c;c.i a =e; tgH laut/ / / /

29 .: Jr0

,b) ) 6 MP 4

Marcujtakan kwa cia kami al Hasan bin Muhammad mencujt8k8n kg)ada kunj
Muhammad bin Abdullah al Anshad dia berkata : ”Marceritakan kepadaku Abi Abdullah
bin al Mutunaa dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas dari Anas (bin Malik)
bahwasmya Umu bin Khattab,Ra apabila terjadi kemnau, ia minta hujan dengan Abbas

bin Abdul b4u fIlaljb, ke.rnrrdian beliau berdo'a : -Ya AIInh karni berlawassu] kelmda
Engkau dengan Nabi kami, maka turunkanlah hujan dan kami bertawassul kepada
Engkar dengan paman Nabi knmi mAa twnnk2nlab hujan

Dezgan menggunakan pendekatan hadis Umar bin Khattab diatas, malu

pemahaman yang diambil dari permasalahan tawassa dalam Sunan al-brmicLd

No. 1ndeks 3578 menjadi semakin jelas, -_’ang pertama, jika dibandingkan dengn

hadis Umar bin Khattab tentang peristiwa isbsqa', maka hadis Usman bin FInna=f

yang sedang dibahas tidak menunjukkan pertentangan dalam substansinya,

padahal hadis Umar disini nilainya lebih tinggi (shahih:. Kedua, bah\u

benawassu1 dengan melalui Nabi adalah boleh, jika dilihat dengan isi hadis Umar

bin Khattab, Ketiga, bertawassu1 dengan selain Nabi juga bo-eh, dalam hal ini

29 Shihabuddin Ahmad al Qasthalari, Irsyad al Syari , JiIId III, (Beirat : Dar al Fikr, t.t),
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Umar bertawassul dengan paman Nabi Abbas. Keempa=, bertawassu1 dengan Nabi

atau orang salih setelah mereka wafat adalah tetap boleh berdasarkan amalan yang

dilakukan oleh Umar dengan benawassu} kepada Nabi (padahal waktu itu Nabi

telah wafat) dan dengan Abbas bin Abdul Muthalib, tidak seoraag pun dari para

sahabat Nabi yang mengingkari atau tidak membenarkan apa yang dilakukan oleh

Khalifah Umar disini.32

Dengan mempertimbangkan teor- maqanral, maka ungkapan yang

dgBnakan dalam redaksi hadis tentang tawassul dalam sunan al Tirmidzi No.

Indeks, 3578, memakai ungkapan 'bbbi". Dengan demikian apa Yang

dsampaikan Nabi atau apa yang disetujui Nabi dalam substansi hadis diatas,

dapat dijadikan pegangan dalam beramal dan dapat dijadikan daar hukum dalam

bertawassu1 dengan Nabi.

Ber<bsarkan penjelasan dan uraian pemaknaan di atas, maka daWt

dituliskan bahu,a kesimpulan dari pemaknan hadis ddam SuIzar a!-nrmidzi No-

Indeks 3578 adalah sebagai beriha:

1. Bertawassul (mendekatkan diri kepa& Allah) dengan melalui Nabi adalah

boleh

2_ Berdo'a dengan melalui Nabi dan dengan lafal nnminta Waolc)ngan kepada

Nabi adalah boleh, karena yang demiKan adalah tngkapan majah Yang suda

bia tu di'akrrkan2 dengan keyakinan yang memberi adalah Allah. -

3. Isi hadis diatas tidak bertentangan dengan inti ajaran Islam dalam Al X)ul’an.

32 Ibid,,23-2%

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



10:

4. Isi hadis diatas tidak bertentangan dengan akal sehat.

5. Jika diKompromikan dengan hadis lain yang setema dan lebih kuat,

didapatkan keterangan bahwa tawassul dengan Nabi a(blah boleh, juga

dengan orang salih, baik ketika mereka masih hidup maupun sudah meninggal

berdasa-kan :

a, Hacks Umar bin Khattab tentang peristiwa istisqa' ,

b. ljma' shaLat>y, yang tidak menentang apa yang dilakukan Umar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang hadis riwayat al Tinnjdzi no. indeks

3578 dan hadis pendukung riwayat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan

bah\va :

1 ) Hadis riwayat al Tirmidzi no. jnieks 3578 tersebut sanadnya dinilai Hasan

1 id:at Jl. Sebab terdapat peran’i yang dinilai kurang dalam hafaiannya.

Akan tetapi, karena sanad hd is ini mempunyai tn'rt abi dan hadis

pendukung (HR. Abbas tentang peristiwa istisqa'), maka sanad hadis ini

naik menjadi sl',ahi 11 lig!-,airiIli , sedangkan matannya bernilai shahih.

21 Hadis riwayat al Tirmidzi tersebut merupakan hadis ahad yang

bersubstansi aqidah. Karena nilai sana(jaya shahih dar matannya juga

shahih , maka hadis diatas dapat dijadikan hujjan dalam menetapkan hal-hal

yang bersubstansi aqidah.

3 ) Sebagaimana yang tertulis pada matan hadis tersebut, bahwa hadis diatas

berbicara tentang tau’assul delgan Nabi yang disaksikan oleh sahabat

Usmar bin Hunaif oleh seorang laki-laki buta yang berdo’a dengan

tawassu! kepada Nabi SAW. jika dihubungkan dengan hadis Umar bin

Khattab tentang peristiwa istisqa' ( 3rdapat dalam Shahih Bukhari), maka

didapatkan pemahaman bahwa :

1

109

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



110

Saran-Saran

Dengan terselesaikannya penelitian inip penulis memberikan saran_

saran sebagai berikut :

1) Persoalan tawassul merupakan permasalahan aqidah. Karenanya perlu

dasar hukum - yang. kuat agar pelakunya t:dak terjerumus kepada

kemusYHkan. Dalam benawassul harus dilandasi oleh keyakinan bab\va

permintaan tetap ditujukan kepada Allah, yang berkuasa memberi juga

Allah, Nabi dan orang shalih adalah makhluknya yang sama dengan

manusia lain, tetapi mereka beramal shalih dan nnrupakan kekasih Allah.

2) Hadis yang menjadi obyek penelitian skripsi ini bernilai stu 16h dan dapat

dijadikan hujjah dalam bertawassul kepada Nabi. Dalam memahami hadis

yang lebih luas, dapat dikompromikan dengan hadis Umar bin Khattab

tentang peristiwa istisqa'. Dari hadis Umar tersebut dapat dipahami bahwa

benawassu1 dengan Nabi dan selain Nabi (orang shalih) adalah boleh.

3) Bagi yang ingin bertawassu1 dan menghindari alasan yang digunakan oleh

ulama yang melarang, maka bisa tetap melakukan tawassul dengan Nabi

dan drang shalih melalui amal-amal mereka yang shalih.

4) Penelitian ini tidak luput dari kekurangan, bahkan mungkin juga terjadi

kesalahan. Oleh karena itu penulis mengharapkan penelitian ini dapat

dilanjutkan dan dikaji ulang untuk menjadi tambahan pengetahuan bagi

masyarakat,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PUSTAKA

bt)as, Hasjin. 2003. Kodi Okasi Hadis dalam Kitab Mu'tabar» Surabaya
Fakultas Ushuluddin

_____ _, 2003. Metodologi Penelitian Hadis. Surabaya : Fakultas Ushuluddin

; 2004. Kritik Matan Hadis, Yogvalarta : Teras

bdullah. Ibnu Ahmad. 1993. N 4ustrad Ahmad. Beirut : Dar al Kutub al IIMiah

1 Adiaby, Shalahuddin. 1982. N4anhaj Naqd al Mat car . Beirut : Dar al Afaq a1

.Tadjdah

1 Asqa lani, Ibnu Hajar, t.t. Fat Iru al Bari. Juz 111, Beirut : Dar al Kutub al Ilmiah

, t_t. Tahd lib al Tahd lib. Beirut : Dar al Kutub al Ilmiah

1 Bukhari, t.t, Shahih Bukhari, jilid 1. Beirut : Dar al KIRab al Ilmiah

1 Khatib, Ajaj. 1989, Ushu! al Hadis %u h4ustllolahultu, Beirut : Dar al Fikr

1 Mizzi, Jamaluddin Yusuf, t.t. Tahd=ib al Kamal fI Asma' al Rijal , Beirut : Dar
al Fikr

1 b4ubarakfuri, t.t., Tuhfah at AhM'ad:i. Beirut Dar al Kutub al Ilmiah

1 Qasthaiani, Shihabuddin Ahmad. t.t, Irsyad at Syar'i. jilid iII, Beirut : Dar al
Fjkr

1 Shjddjqi, T.M. Hasbi. 2005. Penganlar UmbI Tafsir Hadis. Semarang : Pustaka
Rizki Putra,

1 Syafi'i. 1979. 41 Risalah, Kairo : Maktabah Dar al Turas

1-Tirmidzi, Abu Musa. t.t. Al Janri' al Sahih Jilid I, Be'rut : Dar Kutub al Ilmiah

sifah, Siti_ 1998, Tawassul Menurut 4l-Qur'an. Skripsi tidak diterbitkan.
Surabaya: IAIN Sunan Ampel

albakj, Rohi. 1993. 41 Mawrid, Beirut: Dar al Malayin

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



aq1, M. Fuad Abdul, t.t. Sunan Ibnu Majah, Beirut : Dar al Kutub al Ilmiah

--–––––-–––, 2002. al Mu'jam al Mrdahras li Alfad: a 1 Qur'wt) BeIrut Dar al
Ma’rjfah

EPDTKNAS.2003- Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka

Utah, Munawar. A. 2006. Tradisi Orang-Orang NU, Yogyakarta : LKjS

null, M- SYuhu(ii- 1992- Ka(?dah Kesah i han Hadis Nabi, Jakarta : Bulan Bintang

_____ _, /992. Metodologi Per,elit ian Hadis Nabi, J&arta : Bulan B inang

atsir, Ft)nu, 1998. Tafsir Al-Qur'an At Adlliln, Beirut : Maklabah al Ashri}yah

F. Isa, Bust8min, 2004, b4elodologi Kritik Hadis, Jakarta : Raja Grafindo Persada

lazidah, Khoiriyatul, 2005. Telaah Hadis lent ang Soal Lai laI Oadar. Skripsi
tidak diterbitkan. Surabaya : IAIN Sunan Ampel

arda\ld, Xl. Yusuf. 1992. KaKa Naia'amnra! rita'a al Sulurah al Nabav.'i\Nah
Virginia : al Shurah aI Islamiyah

.atiman, Fathur. 1986. Ikhtisar Mtu,thalahu! Hadis. Bandung : Al Ma'arif

anu\ajay% Utang 1996. //mu Hadis. Jakarta : Gaya Media Pratama

ab iq, Sa)Id. 2003. Aqidah Islam. Cet. XIII terhadap. M. Abdai Ratomy, Bandung
: Diponegoro_

ur)'adi, Januari 2003.'’Kitab al Jami' karya al Tirmidzi", Jurnal Studi I irr,u-1 IInu
Al-Qur'an dan Hadis . yogyakarta: Fak, Ushuluddin

uryadilaga, M. al Fatih. 2003 , ISI IIdi Kitab Hadis. Yogyakarta : Elsaq

ajmi}’ah, Ibnu. 1996. Kemurnian Aqidah, Terj. Hal{mudd in. Jakarta : Bumi
Aksara

hahhan, Mahmud tt Tafsir Musht hat ah al Hadis, Beirut : Dr al Tsaqafah al
Islamiyah

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



im Depag RI. 1994. Al-Qur'an dan Terjemahnya. Semarang : Kumudasmoro
Grafindo

/ehr, Hans. 1971. 2 Dictionary of Modern Written Arabic, London : Ott)
Harrassowjtz

Zuhri, Muhammad. 2003.Telaah N4atan Hadis, Yogyakarta : LESFI

_/'\

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


